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KELIMPAHAN DAN KEANEKARAGAMAN FITOPLANKTON DI DANAU
CIPONDOH KOTA TANGERANG

Alesia Zahra Alvina, Retno Susilowati, Ahmad Barizi

Program Studi Biologi, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang

ABSTRAK

Danau merupakan sumber daya yang penting bagi kehidupan biota perairan dan
keterlibatannya terhadap kehidupan manusia sehingga pengelolaan sumber daya danau
harus dilakukan secara tepat agar fungsinya. Di dalam ekosistem perairan danau terdapat
faktor-faktor abiotik dan biotik (produser, konsumer, dan dekomposer) yang membentuk
suatu hubungan timbal balik yang saling mempengaruhi. Fitoplankton dapat digunakan
sebagai indikator kualitas lingkungan dengan mengetahui keseragaman jenis atau
heterogenitasnya. Perubahan kondisi lingkungan perairan akan menyebabkan perubahan
pula pada struktur komunitas komponen biologi, khususnya fitoplankton. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui genus, kelimpahan, keanekaragaman fitoplankton, parameter
kualitas air dan korelasi fisika-kimia terhadap fitoplankton. Penelitian ini dilakukan
secara deskriptif kuantitatif. Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret-Juni 2023,
pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling yang terdiri dari 5 stasiun
dengan 4 pengulangan. Pengambilan sampel fitoplankton dilakukan secara horizontal
pada kedalaman 0,5 m dengan menggunakan plankton net mata jaring 25 pum. Parameter
yang diukur terdiri dari fisika dan kimia. Analisis data menggunakan PAST 4.03. Hasil
penelitian ini menunjukan genus fitoplankton yang ditemukan di Danau Cipondoh terdiri
dari 21 genus. Kelimpahan fitoplankton adalah 2.000-15.000 sel/L yang tergolong
sedang. Keanekaragaman fitoplankton adalah 1.59-2.08 yang tergolong sedang. Kualitas
air Danau Cipondoh termasuk ke dalam baku mutu kelas Il. Hubungan kualitas perairan
terhadap keaekaragaman fitoplankton menunjukkan suhu, pH, kecerahan, BOD, COD,
DO, fosfat dan nitrat berkorelasi positif terhadap keanekaragaman fitoplankton.

Kata Kunci: Danau Cipondoh, Fitoplankton, Keanekaragaman, Kelimpahan,



THE ABUNDANCE AND DIVERSITY OF PHYTOPLANKTON IN LAKE
CIPONDOH, TANGERANG CITY

Alesia Zahra Alvina, Retno Susilowati, Ahmad Barizi

Biology Study Program, Faculty of Science and Technology, State Islamic University of
Maulana Malik Ibrahim Malang

ABSTRACT

Lakes are an important resource for the life of aquatic biota and their involvement in
human life, so management of lake resources must be carried out appropriately for their
function. In the lake water ecosystem there are abiotic and biotic factors (producers,
consumers and decomposers) which form a reciprocal relationship that influences each
other. Phytoplankton can be used as an indicator of environmental quality by knowing its
type uniformity or heterogeneity. Changes in aquatic environmental conditions will also
cause changes in the community structure of biological components, especially
phytoplankton. This research aims to determine the genus, abundance, diversity of
phytoplankton, water quality parameters and physico-chemical correlations with
phytoplankton. This research was conducted in a quantitative descriptive manner. This
research was conducted in March-June 2023, sampling used a purposive sampling
method consisting of 5 stations with 4 repetitions. Phytoplankton sampling was carried
out horizontally at a depth of 0.5 m using a plankton net with a 25 pm mesh. The
parameters measured consist of physics and chemistry. Data analysis using PAST 4.03.
The results of this research show that the phytoplankton genus found in Lake Cipondoh
consists of 21 genera. The abundance of phytoplankton is 2,000-15,000 cells/L which is
classified as medium. Phytoplankton diversity is 1.59-2.08 which is classified as
moderate. The water quality of Lake Cipondoh is included in class Il quality standards.
The correlation between physicochemical factors and phytoplankton is positive.

Keywords: Lake Cipondoh, Phytoplankton, Diversity, Abundance.
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Danau merupakan salah satu sumber air tawar yang sering dimanfaatkan oleh
masyarakat sebagai persedian air bersih, sarana irigasi, kegiatan sosial ekonomi
seperti budidaya perikanan, tempat rekreasi dan sarana olahraga air. Menurut
Sulastri (2018), perairan danau merupakan sumber daya yang penting bagi
kehidupan biota perairan dan keterlibatannya terhadap kehidupan manusia
sehingga pengelolaan sumber daya danau harus dilakukan secara tepat agar
fungsinya berjalan sebagaimana mestinya agar ekosistemnya tetap terjaga.

Ekosistem merupakan suatu sistem ekologi yang terdiri atas komponen biotik
dan abiotik yang saling berintegrasi sehingga membentuk satu kesatuan. Di dalam
ekosistem perairan danau terdapat faktor-faktor abiotik dan biotik (produser,
konsumer, dan dekomposer) yang membentuk suatu hubungan timbal balik yang
saling mempengaruhi. Secara fisik, danau merupakan suatu tempat yang luas dan
mempunyai air yang relatif tetap, jernih atau beragam dengan aliran tertentu
(Jorgensen et al, 1989).

Fitoplankton merupakan kelompok organisme yang sangat penting dalam
ekosistem perairan. Fitoplankton tergolong dalam tumbuhan yang berukuran
mikroskopik. Fitoplankton memiiliki siklus hidup yang pendek dan memiliki
respon yang sangat cepat terhadap perubahan lingkungan yang terjadi.
Fitoplankton merupakan organisme yang bisa berfotosintesis dan menempati
berbagai macam tipe perairan, salah satunya adalah perairan danau. Ini

dikarenakan danau memiliki kondisi lingkungan yang beragam seperti komponen



fisika-kimia, kecerahan, pH, kandungan unsur hara, kandungan ion, serta tingkat
pencemaran dan kesuburan danau. Keberagaman kondisi lingkungan danau
menyebabkan keberagaman habitat fitoplankton dan memiliki hubungan dengan
keanekaragaman jenisnya (Pgczuta, 2013). Fitoplankton memegang peranan
sebagai produsen dalam suatu ekosistem air, karena kelompok ini memiliki
klorofil dan mampu melakukan fotosintesis. Proses fotosintesis yang dilakukan
oleh fitoplankton, merupakan sumber utama nutrisi utama bagi kelompok
organisme air lainnya yang membentuk rantai makanan. Kelompok fitoplankton
yang mendominasi perairan tawar umumnya berasal dari diatom serta kelompok
ganggang hijau dan ganggang biru (Barus, 2004).

Pertumbuhan fitoplankton di suatu perairan dikarenakan beberapa faktor
seperti adanya ketersediaan zat hara dan sinar matahari. Fitoplankton sangat
membutuhkan zat hara dalam bentuk nitrogen dan fosfat. Nitrogen dan fosfat
adalah senyawa penting yang berperan dalam pertumbuhan fitoplankton
(Risamasu, 2011).

PP Nomor 22 Tahun 2021 menjelaskan bahwa pencemaran air merupakan
masuknya atau dimasukkannya suatu zat, energi, makhluk hidup, komponen yang
berbahaya kedalam air oleh kegiatan manusia sehingga menurunkan kualitas air
sehingga tidak bisa di manfaatkan sesuai dengan fungsinya. Pada kawasan padat
penduduk, aspek pelaku pencemaran air lebih disebabkan oleh aktivitas manusia
yang melebihi daya dukung lingkungan kawasan tersebut seperti sampah organik
(sisa-sisa makanan), sampah anorganik (plastik, gelas, kaleng) serta bahan kimia
(detergen, batu baterai) juga berperan besar dalam pencemaran air yang

mepengaruhi kualitas air.



Firman Allah dalam surat Ar-Rum/30:41 yang berbunyi,
’}f.’. ? ’/ ,’,/// _ ’/7/ _N/’ L /17 . -
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Artinya: “’Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian
dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang

benar)’’.(Qs.Ar-Rum/20:41).

Surat Ar-Rum ayat 41 menjelaskan tentang kerusakan yang terjadi di darat dan
laut disebabkan oleh manusia. Shihab (2002) mengartikan kata zhahara sebagai
awal mula terjadinya sesuatu di bumi sehingga menjadi nhampak dan terang serta
diketahui dengan jelas dan kata fasad adalah keluarnya sesuatu dari
keseimbangan, baik sedikit maupun banyak. Beberapa ulama' memahami ayat ini
sebagai kerusakan lingkungan, karena ayat di atas mengaitkan fasad tersebut
dengan kata darat dan laut. Banyaknya manfaat air dalam kehidupan, sehingga
Rasulullah SAW melarang umatnya untuk mencemari perairan, walaupun hanya
sekedar membuang air kecil. Apalagi jika membuang limbah dalam jumlah yang
besar ke dalam perairan, Islam jelas sangat menentang hal tersebut.

Suatu perairan terganggu atau tidak dapat diketahui dari kesuburan perairan
serta indikator perairan seperti adanya keberadaan fosfat, nitrat, oksigen terlarut
dan pH (Eko, 2019). Fitoplankton dapat digunakan sebagai indikator kualitas
lingkungan dengan mengetahui keseragaman jenis atau heterogenitasnya.
Komunitas dikatakan memiliki keseragaman tinggi jika kelimpahan masing-
masing jenis tinggi. Begitu pula sebaliknya, keanekaragaman jenis rendah jika

kelimpahan hanya pada jenis tertentu. Perubahan kondisi lingkungan perairan



akan menyebabkan perubahan pula pada struktur komunitas komponen biologi,
khususnya fitoplankton (Prabandani dkk. 2007).

Dalam penelitian Sugiyanti dkk (2015) Nilai indeks keanekaragaman (H”) di
Danau Talaga selama pengamatan berkisar antara 0,91-2,21, kisaran nilai H’ ini
menunjukkan bahwa kondisi komunitas fitoplankton di Danau Talaga berada pada
stabilitas komunitas biota sedang atau kualitas air tercemar sedang, ini
dikarenakan adanya masukkan limbah organik yang berasal dari aktifitas sekitar
danau.

Dalam penelitian Rahman dkk (2022), bahwasannya Danau Cipondoh telah
mengalami eutrofikasi dengan pencemaran tingkat sedang. Danau Cipondoh
berfungsi sebagai kawasan pariwisata, aktivitas perikanan keramba dan letaknya
yang berdekatan dengan pemukiman penduduk. Monitoring kualitas perairan
sangat diperlukan untuk menghindari dampak negatif dari buruknya kualitas
perairan terhadap ekosistem mahluk hidup di dalamnya. Untuk mengetahui
kualitas perairan Danau Cipondoh Kota Tangerang dapat dilakukan dengan
melihat fitoplankton sebagai bioindicator berdasarkan kepada kelimpahan dan
keanekaragamannya.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Apa saja genus fitoplankton yang ditemukan di perairan Danau Cipondoh
Kota Tangerang?
2. Berapa nilai kelimpahan dan indeks keanekaragaman fitoplankton di Danau

Cipondoh Kota Tangerang?



3. Berapa nilai parameter fisika-kimia perairan Danau Cipondoh Kota
Tangerang?
4. Bagaimana korelasi antara parameter fisika-kimia air terhadap
keanekaragaman fitoplankton di Danau Cipondoh Kota Tangerang?
1.3 Tujuan
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui genus fitoplankton yang ditemukan di Danau Cipondoh Kota
Tangerang
2. Mengetahui kelimpahan dan indeks keanekaragaman fitoplankton yang
terdapat di Danau Cipondoh Kota Tangerang
3. Mengetahui nilai parameter fisika-kimia air Danau Cipondoh Kota Tangerang
4. Mengetahui korelasi antara parameter fisika-kimia air terhadap
keanekaragaman fitoplankton di Danau Cipondoh Kota Tangerang
1.4 Manfaat
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai
keanekaragaman fitoplankton di Danau Cipondoh.
2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai status
perairan Danau Cipondoh.
1.5 Batasan Masalah
Batasan masalah digunakan dalam proses penyusunan penelitian untuk
memudahkan saat penelitian dan menghindari adanya kesalahan persepsi. Batasan

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:



. Pengambilan sampel fitoplankton dilakukan pada danau dengan kedalaman
0,5m.

. Pengambilan sampel air dan fitoplankton dilakukan di 5 satsiun di kawasan
Danau Cipondoh.

. ldentifikasi keanekaragaman fitoplankton dilakukan hanya sampai tingkat
genus.

. Parameter fisika dan kimia yang diukur adalah suhu, kecerahan, pH,
Biochemical Oxygen Demand (BOD), Chemical Oxygen Demand (COD),

Dissolved Oxygen (DO), Fosfat (PO) dan Nitrat (NO3).
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2.1. Ekosistem Perairan Danau

Ekosistem adalah suatu tatanan yang terbentuk karena aadanya interaksi atau
hubungan timabal balik antar makhluk hidup, baik itu hayati maupun non hayati.
Danau adalah suatu wilayah perairan yang yang cukup kompleks yang merupakan
daerah terbuka dan terpisah dari laut.

Danau sering diartikan sebagai lahan cekungan di daratan yang terisi oleh air.
Danau sering dikaitkan dengan bagian sungai yang melebar sehingga memiliki
inlet dan outlet. Akan tetapi, kebanyakan tidak semua danau terkait dengan
sungai. Banyak danau tergenang yang tidak memiliki inlet dan outlet, tidak semua
danau bersifat permanen, bisa tergenang dimusim hujan tetapi akan mengering di
musim kemarau (Nontji, 2016). Danau memiliki karakteristik arus yang lambat
sekitar 0,001- 0,01 m/detik dan terkadang tidak meiliki arus. Perairan danau
memiliki suhu dan kualitas air yang bergantung kepada keadaan musim (Harlina,
2020).

Menurut Hasyim (2017), ekosistem danau memiliki beberapa komponen
penyusun diantaranya:

a) Komponen abiotik yang berasal dari bahan organik ataupun anorganik seperti
karbondioksida, kalsium, oksigen, garam-garam, nitrogen, dan fosfor.

b) Produsen, terdiri dari dua macam yaitu tumbuhan yang terapung dan yang
berakar di dasar pinggiran danau serta fitoplankton yang tersebar secara

vertikal dengan kedalam yang dapat ditembus oleh cahaya.



c) Konsumen, organisme biofag terutama hewan yang mencernakan bagian dari
bahan organik. Perombak, organisme heterotrofik sepeti jamur dan bakteri
yang merombak senyawa dari protoplasma mati.

Menurut Laksono (2007), zonasi perairan lentik memiliki 4 bagian yang mana
komunitas tumbuhan dan hewan tersebar di danau berdasarkan kedalamannya.

a) Zona Litoral

Zona litoral adalah zona yang berada di daerah pinggiran perairan dan
bersentuhan dengan daratan. Pada zona ini terjadi pencampuran faktor fisika dan
kimia. Organisme yang biasanya ditemukan seperti tumbuhan akuatik, amfibi,
perifiton dan lainnya.

b) Zona Limnetik

Zona limnetik adalah zona yang memiliki bagian dari ekosistem air tawar. pada
zona ini intensitas cahaya tidak terlalu banyak tetapi masih terdapat cahaya yang
masuk. Organisme yang hidup pada zona ini seperti ikan, udang, fitoplankton dan
zoplankton.

c) Zona Profundal

Zona profundal adalah daerah yang merupakan dasar perairan dan menerima
sedikit cahaya matahari, suhu yang rendah serta oksigen yang sedikit sehingga
pada zona ini hanya sedikit organisme yang ditemukan.

d) Zona Bentik

Zona bentik adalah bagian dasar danau dimana tempat ditemukannya bentos
serta sisa organisme yang mati. Menurut Campbell et al. (2004), zona bentik
terbuat dari pasir dan sedimen organik dan anorganik serta ditempati oleh

organisme bentos.



Pencemaran danau terjadi karena adanya kontaminasi zat organik dan
anorganik yang masuk ke perairan. Pencemaran danau yang terjadi karena adanya
aktivitas di sekitar danau seperti, perubahan lahan pada ekositem danau,
penangkapan ikan, budidaya ikan dalam keramba, atau pemanfaatan danau
sebagai objek wisata sehingga menyebabkan kerusakan ekosistem danau.
Pencemaran danau karena adanya kontaminasi zat dapat berpegaruh terhadap
organisme yang hidup di perairan. Faktor terjadinya pencemaran air dapat
diketahui oleh dua hal: (1) tercemarnya air oleh zat kimia yang toksik sehingga
menyebabkan hilangnya organisme hidup hingga mencegah adanya kehidupan di
perairan dan (2) adanya pengkayaan unsur hara yang tinggi (eutrofikasi)
(Southwick, 1976).

Eutrofikasi merupakan pengkayaan bahan anorganik seperti nutrien dan fosfat.
Peningkatan jumlah fosfat di dalam perairan akan meningkatkan produktivitas
biomassa yang tinggi dan menyebabkan blooming alga. Eutrofikasi akan
menggangu manfaat air bagi manusia karena termasuk ke dalam pencemaran
lingkungan. Faktor yang menjadi penentu eutrofikasi perairan adalah morfologi
danau, nutrien, intensitas cahaya, dan tambak (Sahabuddin, 2015).

Tingkat pengkayaan unsur hara dapat mencerminkan status trofik perairan.
umumnya status trofik perairan dibagi menjadi 3 berdasarkan status konsentrasi
unsur hara diantaranya:

a) Danau Oligotrofik merupakan danau yang mengandung unsur hara yang
rendah. Menurut Mustofa (2015), kandungan nitrat pada perairan oligotrofik
0-1 mg/L, sedangkan kandungan fosfatnya 0,003-0,001 mg/L. Ini

menunjukan bahwa status perairan danau tersebut belum tercemar. Menurut



b)

10

Latuconsina (2018), danau ini memiliki kepadatan plankton yang rendah
tetapi memiliki jumlah keanekaragaman yang tinggi serta tingkat kejernihan
airnya mencapai 8 m.

Danau Mesotrofik merupakan danau yang airnya mengandung unsur hara
dengan kadar sedang dengan kandungan nitrat 1-5 mg/L dan kandungan
fosfat 0,011-0,03 mg/L. Danau ini menunjukan bahwa air danau tersebut
sudah tercemar nitrogen dan fosfor tetapi masih dalam batas toleransi karena
belum adanya indikasi pencemara air yang berlebih dengan tingkat kejernihan
air mencapai 4-8 m.

Danau Eutrofikik merupakan danau yang kualitas airnya sudah tercemar
dengan kandungan unsur hara yang tinggi dengan kandungan nitrat 5-50
mg/L dan fosfat 0,03-0,1 mg/L. Tingkat penetrasi cahaya yang sangat rendah
karena terjadinya kekeruhan yang disebabkan oleh partikel tersupsensi baik

organik maupun anorganik (Latuconsina, 2018).

2.2. Fitoplankton

Fitoplankton merupakan kelompok organisme yang sangat penting dalam

ekosistem perairan. Fitoplankton tergolong ke dalam tumbuhan yang berukuran

mikroskopik antara 2-200 um (Mutanda et al., 2011). Fitoplankton memiliki

siklus hidup yang pendek dan memiliki respon yang sangat cepat terhadap

perubahan lingkungan yang terjadi. Fitoplankton merupakan organisme yang bisa

berfotosintesis dan menempati berbagai macan tipe perairan salah satunya adalah

perairan danau. Hal ini dikarenakan danau memiliki kondisi lingkungan yang

beragam seperti, komponen fisik, fisika-kimia, kecerahan, pH, kandungan unsur

hara, kandungan ion, serta tingkat pencemaran dan kesuburan danau.
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Keberagaman kondisi lingkungan danau menyebabkan keberagaman habitat
fitoplankton dan memiliki hubungan dengan keanekaragaman jenisnya (P¢czuta,
2013).

Allah SWT telah menciptakan hewan dan tumbuhan dengan warna dan bentuk
yang beragam, sebagaimana yang telah diuraikan dalam surat Al- Fatir/35:28

yang berbunyi,

W ST e Ll R, B

~ » . s T\~ DA e “ Y < w - ~ b < -
A =l Sl Syl ek LS AN A AT ALY

&
s /(“'5/:{ 4, //l g /“T//’q’ ~ E4
@ S el O A eole
Artinya: “Dan demikian (pula) di antara manusia, binatang-binatang melata dan
binatang-binatang ternak ada yang bermacam-macam warnanya (dan
jenisnya). Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-
hamba-Nya, hanyalah ulama. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi
Maha Pengampun”.(0S. AlFathir/35:28).

Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah SWT menciptakan manusia dan seluruh
makhluknya di muka bumi ini dan menciptakan unta, sapi, dan kambing dengan
warna yang berbeda-beda, ada yang berwarna putih, merah, hitam dan lain
sebagainya, seperti perbedaan antara tanaman, buah-buahan dan pegunungan satu
sama lainya. Maha Suci Allah Yang Maha Mencipta, yang dimaksud dengan
ulama dalam ayat ini ialah orang-orang yang mengetahui kebesaran dan
kekuasaan Allah (Qarni, 2008).

Kecilnya ukuran plankton tidaklah mengandung arti bahwa mereka adalah
organisme yang kurang penting. Anggapan yang demikian ini kurang benar,
karena fitoplankton dijadikan sebagai sumber makanan bagi ikan kecil yang hidup
di perairan. Fitoplankton dapat dijadikan parameter ekologi yang menggambarkan

kualitas perairan. Keberadaanya dapat menggambarkan apakah perairan itu
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tercemar atau tidak. Fitoplankton merupakan produsen primer sehingga dapat
berubah karena adanya prubahan kondisi lingkungan di perairan akibat aktivitas di
sekitar perairan. Hal tersebut membuat keanekaragamn jenis fitoplankton berubah.
Pertumbuhan fitoplankton berfluktuasi sangat tinggi di dalam perairan setelah
mendapat input (Makmur, 2013).

Pertumbuhan fitoplankton di suatu perairan dikarenakan beberapa faktor
seperti adanya ketersediaan zat hara dan sinar matahari. Fitoplankton sangat
membutuhkan zat hara dalam bentuk nitrogen dan fosfat. Nitrogen dan fosfat
adalah senyawa penting yang berperan dalam pertumbuhan fitoplankton
(Risamasu, 2011). Intesitas cahaya dan kandungan nutrien dalam perairan
mempengaruhi perkembangan konsentrasi klorofil. Cahaya berperan dalam

konsentrasi klorofil per sel dan meningkatkan jumlah alga per unit jaringan.

2.4.1 Jenis- Jenis Fitoplankton

Fitoplankton memiliki beragam ukuran. Berdasarkan ukuran tubuhnya,
plankton dibagi menjadi lima kelompok yaitu: 1) ultraplankton dengan ukuran < 2
um; 2) nanoplankton dengan ukuran 2-20 um; 3) mikroplankton dengan ukuran
20 pum-0,2 mm; 4) makroplankton dengan ukuran 0,2-2,0 mm; dan 5)
megaplankton dengan ukuran >2 mm (Nontji, 2008). Anggota fitoplankton yang
merupakan minoritas adalah jenis alga diantaranya Chlorophyceae,
Cyanophyceae, Bacillariophyceae, Dinophyceae, dan Euglenaphyceae.
a. Kelas Bacillariophyceae

Kelompok ini merupakan kelompok fitoplankton yang paling sering dijumpai
di suatu perairan dan memiliki peran yang sangat penting terutama dalam

ekosistem perairan. Diatom sangat mudah dikenali karena berbeda dari yang



13

lainnya karena diatom hidup berkoloni. Beberapa kelompok ini berbentuk benang-
benang yang bening, memiliki plasma sel yang mengandung kloroplas sehingga
mampu melakukan fotosintesis. Diatom adalah individu sel tunggal yang
terhubung dengan sel lainnya untuk berkoloni. Diatom memiliki ukuran yang
sangat beragam dari ukuran kecil 5um dan yang besar berukuran 2 mm.
Bacillariophyceae terbagi menjadi dua ordo yakni Centrales (centric
Bacillariophyceae) dan Pennales (pennate Bacillariophyceae). Bacillariophyceae
penat (pennate) memiliki ciri yaitu bentuk sel simetri bilateral yang umumnya
memanjang, atau Dberbentuk sigmoid seperti huruf “S”, sedangkan
Bacillariophyceae sentrik (centric) memiliki ciri yaitu bentuk sel simetri radial

dengan satu titik pusat (Nontji, 2008).

e(@mg» n
0.‘00

0@ N' 0

Gambar 2.1. Contoh kelas Bacillariophyceae (Susriyati et al., 2017)

b. Kelas Dinophyceae (Dinoflagellata)

Alga jenis ini memiliki klorofil dalam tubuhnya, merupakan produser primer
kedua setelah diatom. Kelas ini memiliki ukuran yang kecil, termasuk uniseluler,
memiliki dua flagela yang digunakan untuk bergerak, memiliki warna kuning-
hijau hingga kemerah-merahan. Beberapa contoh kelas Dinoflagellata dapat
dilihat pada gambar 2.2. Dinoflagellata memiliki dua struktur yaitu bagian atas

dan bagian bawah. Dinoflagellata bereproduksi dengan melakukan pembelahan
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sel, yang mana laju pembelahan akan meningkat apabila memiliki lingkungan

yang optimal, walaupun memiliki variasi antar jenis (Nontji, 2008).

Gambar 2.4. Beberapa Contoh Dinoflagellata (Nontji, 2008)

c. Kelas Cyanophyceae (Alga Hijau Biru)

Cyanophyceae hidup di perairan tawar dan tumbuh subur pada suhu 20°C-
35°C. Memiliki klorofil, Cyanophyceae meiliki peran yang sangat besar terhadap
bumi, mereka memiliki kontribusi yang penting terhadap siklus karbon dan
nitrogen serta dapat melakukan fotosintesis. Mereka dapat ditemukan di hampir
seluruh ekosistem (Soo et al., 2017). Alga ini merupakan sumber makanan bagi
protozoa dan hewan air. Cyanophyceae seperti arthrospira banyak digunakan
sebagai suplemen makanan dan berfungsi dalam fiksasi logam berat karena sifat
pengkelat untuk beberapa logam sperti Al, Ba, dan Ni (Kaldu et al., 2020).
Dinding sel yang terdiri atas klorofil a dan b merupakan ciri dari tumbuhan yang

menunjukan bahwa alga hijau adalah kerabat dekat dengan protista.
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d. Kelas Chlorophyceae

Chlorophyceae adalah kelompok alga hijau yang besar dan penting, termasuk
ke dalam spesies yang sering ditemukan. Ada sekitar 350 genus dan 2650 spesies
yang beragam mulai dari spesies yang uniseluler, unisel non flagelata, filamen dan
sebagainya. Kelas ini mengandung Kkloroplas yang berisi pirenoid yang
memebentuk pati (Ferial & Salam, 2016). Memiliki sel tunggal, bereproduksi
dengan cara membelah, pembentukan aseksual berflagela. Alga hijau yang
memiliki ciri khas adalah chlamydomonas, uniseluler, memiliki ukuran 3-30
mikron, setiap selnya mengandung satu nukleus dan kloroplas (Oom, 2016).
Chlorophyta adalah produsen utaman dalam ekosistem perairan yang termasuk ke
dalam fitoplankton yang memiliki klorofil sehingga dapat melakukan fotosintesis.

Contoh kelas Chlorophyceae dapat dilihat pada gambar 2.3.

Pediastrum simplex  Scenedesmus quadricauda  Spivogyra fuellebornié

Micrasierias foliacea  Spirogyra varians  Spirogra aeguinociali
n deguin

Gambar 2.3. Gambar kelas Chlorophyceae. a) Pediastrum duplex, b) Pediastrum
simplex, c) Scendesmus quadricauda, d) Spirogyra fuellebornie, )
Cladophora glomerata, f) Oedogonium grande, g) Cosmarium
didymoprotupsum, h) Cosmarium pachydernym, i) Micrasterias foliacea,
j) Spirogya varians, k) Spirogya aeguinociali, 1) Cladophora fracta
(Abizar et al., 2020 ).

—~ ' ~ 4 o~ 1 — [ a- —_ [ A N =~
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e. Kelas Euglenophyceae

Euglenophyceae merupakan alga yang bergerak aktif menggunakan flagella,
bereproduksi dengan proses pembelahan biner membujur. Euglena dapat
ditemukan di tanah atau di dalam air yang membentuk selaput seperti beludru.
Dinding sel Euglena tidak berisikan selulosa dan sel euglena tidak kaku dengan
membran luar yang elastis serta dapat digerakan. Beberapa bisa menelan makanan
yang berbentuk artikel melalui lubang sementara yang berada dekat dengan
kerongkongan. Organisme ini mengalami fotosintesis di dalam kloroplas yang
bersifat autrofik fakultatif serta mampu mengasimilasi substansi organik selama
melakukan fotosintesis (Oom, 2016). Contoh kelas Euglenophyceae dapat dilihat

pada gambar 2.4.

Gambar 2.4. Gambar Euglena gracilis. Euglena: (A-H) E. Gracilis.

2.3. Kelimpahan dan Keanekaragaman
2.3.1.Kelimpahan
Kelimpahan adalah jumlah banyaknya spesies dari semua individu didalam

suatu komunitas. Menurut Sidabutar (1997), kelimpahan fitoplankton pada suatu
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perairan dapat mengetahui produktivitas perairan dalam mendukung
keberlangsungan hidup biota perairan tersebut. Tambaru & Suwarni (2013),
menyatakan bahwa jenis fitoplankton yang mendominasi seluruh perairan di dunia
adalah genus Chaetoceros, sedangkan yang mendominasi di perairan tropis adalah
dinoflagellata yang umum ditemukan pada permukaan laut. Keberadaan dan
kesuburan fitoplankton ditentukan dari interaksi terhadap faktor fisika-kimia dan
biologi. Tinggi nilai kelimpahan fitoplankton pada suatu perairan disebabkan
karena adanya pemanfaatan nutrien, radiasi sinar matahari selain suhu, dan
pemangsaan oleh zooplankton. Menurut Sulawesti (2007) dalam Nurfadilah
(2012), perbandingan kelimpahan fitoplankton antar kedalaman dapat dilihat
dengan kelimpahan fitoplankton lebih tinggi berada pada permukaan perairan. Hal
ini dikarenakan permukaan perairan memiliki intensitas cahaya yang tinggi.

Untuk mengetahui kelimpahan jenis fitoplankton dapat dihitung
menggunakan rumus analisis kelimpahan plankton berdasarkan APHA (2017)

sebagai berikut:

N =n(ind) X —- x 29 x 1
= n (ind) Veg = Aa “vd

Keterangan:
N = Kelimpahan individu fitoplankton (individu/liter)
vd = Volume air yang disaring
Vit = Volume air yang tersaring

Acg = Luas wadah
Aa = Luas total lapangan pandang yang dianalisis
Vcg = Volume air yang dianalisis

n = Jumlah biota yang ditemukan
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2.3.2.Keanekaragaman
Keanekaragaman adalah jumlah total dari spesies yang terdapat dalam suatu
daerah tertentu. Keanekaragaman spesies ditandai dengan banyaknya spesies yang
membentuk suatu komunitas sehingga jumlah spesies bertambah dan semakin
banyak pula keanekargaman. Indeks keanekaragaman mempermudah dalam
menganalisis mengenai jumlah suatu spesies atau organisme tententu di suatu
wilayah. Keanekaragaman fitoplankton di suatu ekosistem terdiri dari berbagai
ragam spesies yang masing-masing memiliki jumlah individu tertentu.
Penentuan indeks keanekaragaman suatu spesies dapat diketahui dengan

menggunakan rumus Shannon Wiener (Magurran, 1988) sebagai berikut:

n
H' = —Zpilnpi
i=1

Keterangan :
H’ = indeks diversitas (keanekaragaman)
Pi = ni/N,
Ni = perbandingan jumlah individu spesies ke-i
In = Logaritme natural
Kategori nilai indeks Shannon Wiener yaitu H’ < 1 menunjukan
keanekaragaman rendah, 1 < H’ < 3 menunjukan keanekaragaman sedang, dan H’

> 3 menunjukan keanekaragaman tinggi.

2.4. Pencemaran air
Pencemaran air adalah masuknya komponen-komponen berbahaya ke dalam
air sehingga terjadi perubahan kualitas air seperti perubahan bau, warna air, dan

rasa. Ada dua sumber bahan pencemar yaitu pencemaran yang terjadi dari alam
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seperti gunung meletus sehingga terjadi peristiwa vulkanis yang menyebabkan
pencemaran udara dan pencemaran karena aktivitas manusia seperti pertanian,
perikanan, industri, pertambangan dan transportasi yang menyebabkan
pencemaran baik pencemaran udara, air ataupun tanah.

Keberadaan air yang sangat penting, membuat Islam sangat tegas dalam
menjaga air dari pencemaran. Islam memberi prinsip tentang makna air dan
bahkan menyamakannya dengan wahyu Al-Qur'an sehingga manusia
berkewajiban untuk menjaga, mengelola, dan memanfaatkan air dengan sebaik
mungkin (Abdullah, 2010). Oleh karena itu, manusia tidak boleh merusak
kelestarian air dengan cara apapun karena manusia juga berperan dalam
perubahan air selain faktor alam. Allah SWT telah memperingatkan manusia

melalui Surat Al-Qashash/28:77 yang berbunyi,

/zf\“ Aoua 5 Y/j EJ%Q’\ 503 2 21.3“ T.’.,,.g é»\j
a

N &) oW 3l 53 8l 4 231 TS s
& Gl &2

Artinya: "Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan
bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada
orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan
janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah
tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan” (QS. Al-
Qashas/28:77).

Pencemaran air sangat berbahaya bagi manusia dan lingkungan sekitar.

Perairan yang airnya tercemar mengakibatkan tidak dapat dimanfatkan dan



20

menimbulkan penyakit. Sahabuddin (2015) menyatakan bahwa ditinjau dari asal

polutan dan sumber pencemarnya, pencemaran air dapat dibedakan antara lain:

a)

b)

Limbah Pertanian dan Perikanan

Limbah yang dihasilkan dari hasil pertanian mengandung polutan dan
insektisida ataupun pupuk organik. Limbah hasil budidaya ikan dapat
mempengaruhi kualitas perairan ini dikarenakan adanya sisa pakan yang tidak
dimakan serta sisa metabolisme yang menumpuk akan menyebabkan
meningkatnya kadar nutrien dan menyebabkan blooming fitoplankton.
Limbah Rumah Tangga

Limbah rumah tangga merupakan sumber pencemar air yang sering
dijumpai seperti sisa sayur, ikan, nasi, minyak, lemak, dan kotoran manusia
yang terbawa aliran air. Tidak hanya bahan organik yang menjadi pencemar
tetapi bahan anorganik seperti plastik, aluminium serta botol yang terbawa
arus air sehingga menyebabkan penyumbatan saluran air, penimbunan
sampah dan mengakibatkan banjir. Bahan yang larut dalam air akan
mengalami penguraian dan pembusukan sehingga kadar oksigen dalam air
akan turun dan biota air akan mati.
Limbah Industri

Adanya pembuanga limbah industri ke perairan menyebabkan pencemaran
yang mana polutan yang dihasilkan tergantung dari jenis industri itu sendiri.
Pencemaran akibat polutan organik akan menimbulkan bau busuk, polutan
yang mengandung bahan anorganik akan mengakibabkan air berubah warna

dan adanya buih sedangkan polutan yang mengandung asam belerang akan
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menyebabkan bau busuk bahkan perubahan suhu yang mengakibatkan air
menjadi panas.

Danau sebagai wilayah ekosistem berperan dalam siklus bahan kimia dan agen
transfer, penyimpan, dan proses yang berkelanjutan. Keberadaan bahan organik di
danau akan menjadi sumber nitrogen dan fosfat sebagi bahan kimia yang sangat
berpengaruh bagi kehidupan biota di perairan tersebut. Menurut Wisha &
Maslukah (2017), pengaruh cemaran limbah yang masuk kedalam perairan
menyebabkan adanya peningkatan kesuburan karena adanya penambahan
senyawa nutrien N dan P yang memiliki peran penting dalam proses pertumbuhan

organisme perairan salah satunya fitoplankton.

2.5. Faktor Fisika-Kimia

Faktor fisika-kimia yang mempengaruhi pertumbuhan fitoplankton di suatu
perairan antara lain:
2.5.1.Suhu

Suhu adalah faktor yang peting bagi kehidupan organisme di perairan. Suhu
mempengaruhi perkembangan serta metabolisme organisme. Semakin tinggi suhu
maka oksigen yang terlarut semakin sedikit. Suhu optimum pertumbuhan
fitoplankton pada perairan yaitu 25-32°C (Aryawati, 2007). Suhu air
mempengaruhi faktor fisika-kimia suatu perairan yang mana akan mempengaruhi
kehidupan plankton dan ikan. Menurut Herliana (2021), suhu pada suatu perairan
dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti musim, ketinggian dari permukaan
laut, penutupan awan, aliran dan kedalaman air, kegiatan manusia seperti

pembuangan limbah panas, dan sebagainya.
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2.5.2.pH (Derajat Keasaman)

Derajat keasaman (pH) merupakan derajat keasaman sebagai indikator baik
buruknya perairan. Nilai pH berkisar dari 0-14, nilai perairan dengan pH 6 berarti
perairan tersebut netral atau tidak bersifat asam. Perairan ideal bagi kehidupan
organisme memiliki pH berkisar antara 6-8 (Kristanto, 2008). Perairan dengan
nilai pH 9,2 atau kurang dari 4,8 akan meneyebabkan kematian pada biota
perairan. Air dengan kandungan ion H* tinggi akan bersifat asam, pH air yang
bersifat asam disebabkan adanya proses penguraian zat organik (Machbub, 2003).
2.5.3.Kecerahan

Kecerahan adalah tingkat transparansi perairan yang dapat dilihat
menggunakan Secchi Disk. Kecerahan di suatu perairan menjadi sumber energi
yang penting dalam proses fotosintesis karena semakin banyak cahaya yang
masuk maka reaksi semakin aktif. Faktor yang menyebabkan kondisi kecerahan
suatu perairan berkurang karena terhalang oleh zat terlarut dalam air, jika
intensitas cahaya berkurang maka akan mempengaruhi proses fotosintesis di
perairan yang menyebabkan penurunan populasi fitoplankton. Menurut Pingki &
Sudarti (2021), kedalaman Secchi Disk yang kurang dari 20 cm menunjukan
bahwa perairan tersebut berstatus eutropik. Semakin tinggi kecerahan perairan,
maka semakin baik perairan tersebut bagi kehidupan organisme didalamnya
(Pramleonita dkk., 2018).
2.5.4.DO (Dissolved Oxygen)

Oksigen terlarut adalah sifat kimia air yang sangat penting bagi organisme air
sebagai respirasi. Sumber oksigen terlarut di perairan berasal dari proses

fotosisntesis organisme vyaitu produsen di air. Pada danau, produksi oksigen
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terlarut tertinggi terdapat pada zona litoral dan limnetik karena adanya cahaya
matahari sehingga mendukung proses fotosisntesis yang dilakukan oleh produsen
yaitu fitoplankton. DO atau oksigen terlarut merupakan jumlah gas O, yang diikat
oleh molekul air. Kelarutan O, di dalam air terutama sangat dipengaruhi oleh suhu
dan mineral terlarut dalam air.

Kandungan minimum oksigen terlarut adalah 2 ppm dalam kondisi tidak
tercemar yang mana ini sudah cukup untuk mndukung kehidupan oraganisme di
perairan tersebut. Ideal kandungan oksigen terlarut adalah kurang dari 1,7 pmm
dalam waktu 8 jam dengan tingkat kejenuhan 70%. Semakin besar nilai oksigen
terlarut (DO) maka perairan tersebut memiliki kualitas air yang bagus. Begitu
sebaliknya, jika nilai oksigen terlarut rendah makan perairan tersebut tercemar.
Pengukuran DO juga sebagai penentu badan air dapat menampung organisme
(Herliana, 2021).
2.5.5.BOD (Biochemical Oxygen Demands)

BOD merupakan oksigen yang dibutuhkan mikroorganisme di air untuk
mendegradasi bahan buangan organik yang ada di air menjadi karbondioksida.
Proses oksidasi bahan organik memakan waktu yang cukup lama (Warlina, 2004).
BOD merupakan salah satu faktor yang dapat menentukan kualitas perairan. Nilai
BOD dinyatakan sebagai jumlah oksigen yang dibutuhkan mikroorganisme dalam
penguraian senyawa organik. Proses penguraian bahan organik dilakukan melalui
proses oksidasi oleh mikroorganisme di dalam air dan merupakan proses alamiah

yang terjadi apabila perairan mengandung oksigen yang cukup.
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2.5.6.COD (Chemycal Oxygen Demand)

COD merupakan jumlah total oksigen yang dibutuhkan dalam mengoksidasi
bahan pencemar organik secara kimiawi. COD menggambarkan kandungan zat
organik dalam perairan (Sawyer et al., 2003). Mengukur kadar COD akan
memperoleh nilai yang menyatakan jumlah oksigen yang dibutuhkan dalam
proses oksidasi terhadap total senyawa organik, baik yang mudah terurai maupun
yang tidak bisa terurai secara biologi (Barus, 2004).

2.5.7 Nitrat (NOg)

Nitrat adalah senyawa yang dihasilkan dari proses oksidasi amonia menjadi
nitrit dan nitrat yang berlangsung dalam keadaan aerobik (Erickson et al., 2015:
Maslukah dkk., 2019). Nitrat (NO3) merupakan bentuk utama nitrogen di perairan
dan nutrien utama bagi pertumbuhan fitoplankton. Nitrat mudah larut dalam air
dan bersifat stabil. Senyawa ini dihasilkan dari proses oksidasi sempurna sembilan
senyawa nitrogen di perairan. Oksidasi amoniak menjadi NO: dilakukan oleh
bakteri Nitrosomonas, sedangkan oksidasi NO2 menjadi NOs dilakukan oleh
Nitrobacteria. Kedua jenis bakteri tersebut merupakan bakteri kemotrofik, yaitu
bakteri yang mendapatkan energi dari proses kimiawi (Effendi, 2003). Nitrifikasi
yang merupakan proses oksidasi amonia menjadi nitrit dan nitrat adalah proses
yang penting dalam proses nitrogen dan berlangsung dalam kondisi aerob
(Makmur dkk., 2011).

Kadar nitrogen yang terdapat di perairan tidak pernah lebih dari 0,1 mg/liter.
Kadar nitrat yang melebihi 0,2 mg/liter dapat menyebabkan eutrofikasi (Effendi
2003). Menurut Mustofa (2015), perairan yang memiliki kandungan nitrat 0-1

mg/l termasuk kedalam perairan oligotrofik, perairan yang memiliki kandungan
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nitrat 1-5 mg/l termasuk perairan mesotrofik, dan perairan dengan kandungan
nitrat 5-50 mg/l termasuk kedalam perairan eutrofik. Nitrogen menjadi unsur yang
penting bagi fitoplankton sebagai pembentuk protein serta diperlukan dalam
proses fotosintesis yang diserap dalam bentuk nitrat yang selanjutnya diubah
sebagai sumber makanan.

2.5.7. Fosfat

Fosfat (PO4) adalah bentuk fosfor yang dimanfaatkan oleh tumbuhan dan alga.
Keberadaan fosfor relatif lebih sedikit dan mudah mengendap di kerak bumi.
Fosfor adalah unsur yang esensial bagi tumbuhan tingkat tinggi dan alga karena
berpengaruh terhadap tingkat produktivitas perairan dan berperan dalam transfer
energi di dalam sel (Adenosine Triphosphate dan Adenosin Diphosphate)
sehingga menjadi faktor pembatas bagi tumbuhan dan alga.

Fosfat adalah salah satu makro nutrien yang memiliki peran dalam
pertumbuhan mikroorganisme fitoplankton. Fosfor sebagai unsur P dalam bentuk
murni, bentuk unsur P yang memiliki peran penting bagi kesuburan perairan
adalah ion fosfat. lon fosfat yang terdapat di dalam perairan ditemukan terlarut
oleh partikel (Maslukah dkk., 2020). Fosfat terlarut adalah ion yang langsung
dapat diserap oleh fitoplankton. Selain itu, ion fosfat dapat digunakan sebagai
nutrien pembatas dalam pertumbuhan fitoplankton dan memberikan kontribusi
dalam peningkatan proses terjadinya eutrofikasi pada air (Maslukah dkk., 2019).
Menurut Wasten (2015), perairan yang kadar fosfatnya 0,003-0,001 mg/I
termasuk kedalam perairan oligotrofik, perairan dengan kadar fosfat 0,011-0,03
mg/l termasuk kedalam perairan mesotrofik, dan perairan dengan kadar fosfat

0,03-0,1 termasuk kedalam perairan eutrofik.
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Kelebihan fosfat di perairan yaitu dapat menyebabkan peristiwa peledakan
pertumbuhan alga (eutrofikasi). Peristiwa ini menyebabkan efek samping
menurunnya konsentrasi oksigen dalam badan air sehingga menyebabkan
kematian biota air. Disamping itu, alga biru yang tumbuh subur karena
melimpahnya fosfat mampu memproduksi senyawa racun yang dapat meracuni
badan air. Sumber fosfat yang ada di perairan berasal dari pelapukan batuan
mineral dan bahan organik. Fosfor banyak ditemukan dalam limbah industri dan
domestik akibat aktivitas manusia (Rumhayati, 2010).

Tinggi rendahnya nilai kelimpahan fitoplankton pada suatu perairan ditentukan
berdasarkan konsentrasi zat hara di perairan seperti fosfat yang berasal dari
perairan itu sendiri melalui proses penguraian atau dekomposisi tumbuhan,
oraganisme yang telah mati, buangan limbah seperti limbah domestik, industri
maupun limbah peternakan ataupun sisa pakan yang telah terurai menjadi menjadi

zat hara (Santoso dkk., 2010).

2.6. Danau Cipondoh

Danau Cipondoh terletak di kawasan Kecamatan Cipondoh dan Pinang Kota
Tangerang. Danau ini memiliki luas 170 Ha dengan luas perairan 50 Ha dan luas
daratan 120 Ha. Batasan wilayah Danau Cipondoh adalah di sebelah utara dan
timur yang berada di JI. KH. Hasyim Ashari, perumahan Cipondoh Indah pada
bagian barat dan jalan tol Jakarta-Merak di sebelah selatan. Danau Cipondoh
merupakan suatu kawasan sebagai tandon air di wilayah Kecamatan Cipondoh,
yang mana berdasarkan rencana tata ruang kota pada tahun 1996 akan dijadikan
sebagai kawasan konservasi, rekreasi, dan preservasi. Sementara itu, pada tahun

2006-2016, fungsi kawasan Danau Cipondoh dijadikan sebagai kawasan



27

penegndali banjir, irigasi, cadangan air, dan dikembangkan menjadi kawasan
rekreasi.

Danau Cipondoh tidak hanya sebagai kawasan pariwisata, tetapi juga sebagai
tempat perikanan (keramba) dan letaknya yang berdekatan dengan pemukiman
penduduk. Aktivitas yang dilakukan di daerah sekitar danau Cipondoh dapat
mengganggu kualitas air danau. Menurut Patricia dkk. (2018), masuknya limbah
rumah tangga seperti detergen termasuk kedalam penymbang kadar fosfat di
dalam perairan. Tidak hanya itu, perikanan (keramba) yang berada disekitar danau
juga dapat menyebabkan kandungan nitrat dan fosfat yang tinggi. Keberadaan
nitrat dan fosfat yang terdapat dalam limbah perikanan berasal dari sisa pakan dan
sekresi ikan yang terdapat pada tambak tersebut (Sugiura, 2018). Tingginya
kandungan nitrat dan fosfat di suatu perairan dapat menstimulasi pertumbuhan
organisme seperti fitoplankton yang merupakan indikator pencemaran air.

Pencemaran air merupakan masuknya atau dimasukkannya suatu zat, energi,
makhluk hidup, komponen yang berbahaya kedalam air oleh kegiatan manusia
sehingga menurunkan kualitas air sehingga tidak bisa diamanfaatkan sesuai
dengan peruntukannya (PP Nomor 22 Tahun 2021). Apabila suatu perairan
tercemar maka akan merusak ekosistem dan mempengaruhi biota serta organisme
didalamnya. Perairan danau merupakan sumber daya yang penting bagi kehidupan
serta biota perairan dan keterlibatannya terhadap kehidupan manusia sehingga
pengelolaan sumber daya danau harus dilakukan secara tepat agar fungsinya

berjalan sebagaimana mestinya sehingga ekosistemnya tetap terjaga.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Penelitian ini dilakukan secara deskriptif kuantitatif yang menjelaskan tentang
data kelimpahan, keanekaragaman fitoplankton, menentukan Kkualitas air
berdasarkan faktor fisika-kimia, serta hubungan faktor fisika-kimia terhadap

kelimpahan dan keanekaragaman fitoplankton.

3.2. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April — Juni 2023 di Danau Cipondoh,
Kota Tangerang, Banten. Pengambilan sampel dilakukan di 5 stasiun dengan
kondisi lingkungan yang berbeda. Uji parameter fisika dilakukan di lokasi
penelitian, sedangkan sampel fitoplankton dan parameter kimia dilakukan di Balai

Besar Laboratoriun Kesehatan Jakarta.

3.3. Alat dan Bahan

Alat-alat yang dibutuhkan yaitu plankton net dengan mata jaring 25 pm,
Sedgwick Rafter, botol sampel, ember, cool box, mikroskop, komputer, dino-eye,
pH meter, secchi disk, thermometer, pipet tetes, kamera smartphone, tali rafia,
kertas label, buku identifikasi dan alat tulis. Bahan yang digunakan pada

penelitian ini adalah lugol, sampel air, dan fitoplankton,
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3.4. Prosedur Penelitian
1.5.1 Penentuan Lokasi Pengamatan

Penentuan pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling
yang terdiri dari 5 stasiun dengan jarak antar stasiun 800 m — 2 km. Penentuan
stasiun ini berdasarkan kondisi lingkungan serta aktivitas di sekitar Danau
Cipondoh yang akan mewakili semua kondisi perairan tersebut. Lokasi stasiun
pengamatan dapat dilihat pada tabel 3.1.

Tabel 3.1. Lokasi Stasiun Pengamatan
Stasiun Lokasi

I Stasiun | terletak di area inlet
| Stasiun |1 terletak di area outlet
Il Sstasiun 11 terletak di wisata

v Stasiun IV terletak di pemukiman
V Stasiun V terletak di keramba

PETA STASIUN PENELITIAN
HUBUNGAN NITRAT DAN FOSFAT
TERHADAP
KELIMPAHAN FITOPLANKTON
DI DANAU CIPONDOH
KOTA TANGERANG

0 01 02 03 04 05km
[ B .

Legenda

<& Stasiun
[ Kawasan yang Dijangkau
[ Kawasan Danau Cipondoh

Gambar 3.1. Peta lokasi pengamatan (QGIS, 2023)
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1.5.2 Pengambilan Sampel Fitoplankton

Pengambilan sampel dilakukan sebanyak 4 kali ulangan pada setiap stasiun.
Mengacu pada penelitian Irnawanti dkk. (2020), jarak pengambilan setiap ulangan
adalah10 hari sekali dan dilakukan pada pukul 08.00-11.00 WIB. Pengambilan
sampel fitoplankton dilakukan secara horizontal dengan mengambil 100 L air
pada kedalaman 0,5 m menggunakan ember volume 5 L, kemudian disaring
menggunakan plankton net dengan mata jaring 25 pm. Hasil penyaringan
plankton kemudian dimasukkan ke dalam botol sampel dengan volume 100 mL,
sampel diberi 4% lugol sebanyak 3-4 tetes dan diberi label sesuai stasiun.

Pengambilan sampel fitoplankton dapat dilihat pada gambar 3.2.

Sub stasun

20m

stasiun

Gambar 3.2. Gambar ilustrasi pengambilan sampel fitoplankton

1.5.3 Identifikasi Fitoplankton

Sampel plankton yang diperoleh dibawa ke laboratorium untuk dilakukan
identifikasi, kemudian sampel fitoplankton dimasukkan kedalam Sedgewick
Rafter lalu diidentifikasi menggunakan mikroskop dengan bantuan dino-eye
menggunakan perbesaran 40x. Identifikasi dilakukan menggunakan buku

identifikasi Vuuren, S.J. (2006), Sulastri (2018), lain & David (2019).
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1.5.4 Pengukuran Faktor Fisika dan Kimia Danau

Pengambilan sampel air untuk analisis fisika-kimia dilakukan bersamaan
dengan pengambilan sampel fitoplankton. Pengambilan uji sampel air dilakukan
pada permukaan danau untuk mengetahui kualitas airnya. Metode pengambilan
sampel air permukaan sesuai dengan SNI No. 6989.57:2008. Sampel air danau
yang diambil sebanyak 1000 mL menggunakan botol sampel gelap pada masing-
masing stasiun. Parameter fisika dan kimia yang diukur adalah suhu, kecerahan,
pH, Biochemical Oxygen Demand (BOD), Chemical Oxygen Demand (COD),
Dissolved Oxygen (DO), Fosfat (PO4) dan Nitrat (NOs).
1. Suhu

Pengukuran suhu air menggunakan termometer yang dimasukkan kedalam air
selama kurang lebih 2 menit kemudian dilihat dilihat dan dicatat hasilnya.
2. Kecerahan

Pengukuran kecerahan diukur menggunakan secchi disc yang dimasukkan
kedalam air sampai tidak terlihat dan dihitung dengan menggunakan rumus

berikut menurut Hariyadi dkk. (1992):

_ d1+d2
T2

K

Keterangan:
K = Kecerahan
d1 = Kedalaman Secchi Disk saat tidak terlihat

d2 = Kedalaman Secchi Disk saat mulai tampak kembali
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3. pH (Derajat Keasaman)

Pengukuran pH air diukur dengan menggunakan pH meter. Pengukuran
dilakukan dengan mencelupkan pH meter ke dalam air, kemudian dilihat angka
yang tertera dalam layar pH meter.

4. DO, COD, BOD, Fosfat (PO4), dan Nitrat (NO3)
Parameter kimia seperti DO, COD, BOD, Fosfat (PO4), dan Nitrat (NOs)

diujikan di Balai Besar Laboratorium Kesehatan Jakarta.

3.5. Analisis Data
3.5.1.Indeks Keanekaragaman H’

Indeks keanekaragaman digunakan untuk mengetahui keanekaragaman jenis
fitoplankton yang terdapat di Danau Cipondoh dengan menggunakan indeks

keanekaragaman Shannon Wiener sebagaimana terdapat dalam Magurran (1988).

n
H = —Zpilnpi
i=1

Keterangan:
H’: Indeks diversitas Shanon-Wiener
Pi : ni/N
Ni: jumlah individu jenis ke-i
Kategori nilai indeks Shannon Wiener yaitu H’ < 1 menunjukan
keanekaragaman rendah, 1 < H’ < 3 menunjukan keanekaragaman sedang, dan H’
> 3 menunjukan keanekaragaman tinggi (Facrul, 2007). Rumus ini dihitung

menggunakan Microsoft Excel 2010.
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3.5.2.Kelimpahan
Penentuan kelimpahan plankton dilakukan berdasarkan metode sapuan diatas
Segwick Rafter. Kelimpahan plankton dinyatakan secara kuantitatif dalam jumlah

individu/liter (APHA, 2017):

N = 'dXVt XAchl
= n (ind) Veg ™ Aa “vd

Keterangan :
N = Kelimpahan individu fitoplankton (individu/liter)
vd = Volume air yang disaring (100 L)
Vit = Volume air yang tersaring (100 ml)

Acg = Luas wadah

At = Luas total lapangan pandang yang dianalisis (10 lapang padang)
Vcg = Volume air yang dianalisis (1 ml)
n = Jumlah biota yang ditemukan

3.5.3. Analisis Korelasi

Analisis korelasi Pearson dilakukan dengan melalui pendekatan komputerisasi
aplikasi PAST 4.03 untuk melakukan analisis korelasi jumlah fitoplankton dengan
parameter fisika dan kimia air danau Cipondoh. Menurut Cahyono (2018) nilai
koefisien korelasi yaitu 0.00--.20 termasuk kedalam korelasi sangat rendah, 0.20-
0.40 termasuk korelasi rendah, 0.40-0.60 termasuk kedalam korelasi sedang, 0.60-
0.80 termasuk kedalam korelasi tinggi, 0.80-0.100 termasuk kedalam korelasi

sangat tinggi.



BAB IV
PEMBAHASAN

4.1. Genus Fitoplankton yang di Temukan di Danau Cipondoh Kota
Tangerang

1. Spesimen 1

Hasil pengamatan yang dilakukan pada spesimen 1 memiliki ciri-ciri morfologi
sebagai berikut: memiliki trikoma dengan bentuk lurus, melengkung atau
melingkar. Diameter sel 7-12 um. Berdasakan ciri-ciri tersebut mikroalga ini
masuk kedalam genus Anabaena

Anabaena memiliki filamen yang menyerupai untaian seperti manik-manik
dengan lebar yang sama. Anabaena tersebar luas, ditemukan melimpah biasanya
pada musim panas, dapat ditemukan di habitat air tawar dan laut. Beberapa
spesies seperti Anabaena bersimbiosis dengan tumbuhan tingkat tinggi. Anabaena
secara morfologi memiliki kesamaan seperti Nostoc tetapi ketika berkoloni dalam
lendir menjadi lunak dan tidak berbentuk, sedangkan Nostoc memiliki koloni
yang kokoh dan mempertahankan bentuknya. Anabaena juga memiliki trikoma
yang kurang menyempit dan memiliki hormogonia yang motil (Vureen, 2006).

Klasifikasi Anabaena menurut Integrated Taxonomic Information System

(2022) adalah sebagai berikut :

Kingdom : Bacteria

Filum : Cyanobacteria
Kelas : Cyanobacteriia
Ordo : Cyanobacteriales
Famili : Nostocaceae

34
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Genus : Anabaena

Gambar 4.1. Spesimen 1: Anabaena. a: Dokumen Pribadi dengan perbesaran 40x, b:
Literatur (Mureen, 2006)

2. Spesimen 2

Hasil pengamatan yang dilakukan pada spesimen 2 memiliki ciri-ciri morfologi
sebagai berikut: memiliki sel dengan panjang 6-42 um dan lebar 4-12 pm.
Memiliki bentuk yang sangat bervariasi terutama di bagian katup. Berwarna
coklat kekuningan, dengan bentuk lonjong seperti perahu. Berdasakan ciri-ciri
tersebut mikroalga ini masuk kedalam genus Navicula

Navicula merupakan alga uniseluler dengan dinding sel yang terdiri atas silika
yang seperti kaca. Navicula dapat ditemukan pada semua jenis perairan dari laut
sampai perairan tawar dan hidup menempel pada substrat. Navicula mengandung
plastida dengan kandungan klorofil a dan c, dan fukosantin yang membuat
Navicula berwarna kecoklatan dengan reproduksi utama secara aseksual
pembelahan sel (Mureen, 2006).

Klasifikasi Navicula menurut Integrated Taxonomic Information System
(2022) adalah sebagai berikut :
Kingdom : Chromista
Filum : Ochrophyta

Kelas : Bacillariophyceae
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Ordo : Naviculales
Famili : Naviculaceae
Genus : Navicula
) L Y
. \— . S
PRV —

Gambar 4.2. Spesimen 2: Navicula. a: Dokumen Pribadi dengan perbesaran 40x b:
Literatur (Mureen, 2006)

3. Spesimen 3

Hasil pengamatan yang dilakukan pada spesimen 3 memiliki ciri-ciri morfologi
sebagai berikut: memiliki tonjolan radial atau konsentris dan berbentuk persegi.
Susunan tubuh uniseluler dengan bentuk dasar cetrik. Mempunyai pigmen yang
terletak dalam kromatofora hijau kekuningan sampai cokelat keemasan. Hidup
diperairan laut maupun tawar. Berdasakan ciri-ciri tersebut mikroalga ini masuk
kedalam genus Cyclotella.

Cyclotella termasuk kedalam diatom berbentuk cakram yang kecil dengan
perbedaan pada bagian katupnya. Memiliki tonjolan kecil, di sekitar bagian luar
terdapat pita lebar dengan katup margin yang sebagian besar tanpa duri tetapi
pada beberapa spesies terdapat tubulus kecil (fultoportulae) atau yang sering kali
disalah artikan sebagai duri. Sel berbentuk persegi panjang yang mengandung
banyak kloroplas (Vureen, 2006).

Klasifikasi Cyclotella menurut Integrated Taxonomic Information System

(2022) adalah sebagai berikut :
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Kingdom : Protozoz

Filum : Chrysophyta
Kelas : Bacillariophyceae
Ordo : Centrales

Famili : Stephanodiscaceae
Genus : Cyclotella

Gambar 4.3. Spesimen 3: Cyclotella. a: Dokumen Pribadi dengan perbesaran 40x, b:
Literatur (Mureen, 2006)

4. Spesimen 4

Hasil pengamatan yang dilakukan pada spesimen 4 memiliki ciri-ciri morfologi
sebagai berikut: berbentuk bintang yang terdiri atas 4,8 atau 16 sel. Selnya
memiliki ukuran yang panjang, silindris, berbentuk cerutu memanjang dan
menjulang keluar dari titik pusat. Setiap sel memiliki kloroplas tunggal yang
memanjang. Berdasakan ciri-ciri tersebut mikroalga ini masuk kedalam genus
Actinastrum.

Actinastrum memiliki Panjang sel 10-25 um dengan lebar 3-6 pum. Actinastrum
dapat ditemukan pada habitat perairan di seluruh dunia (kecuali di iklim Arktik
dan sub-arktik) dimana ia didistribusikan secara luas, dapat ditemukan pada parit,
rawa, kolam, danau, dan sungai yang lambat. Mereka sangat umum di kolam air

tawar eutrofik, danau dan sungai (Vureen, 2006).
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Klasifikasi Actinastrum menurut Integrated Taxonomic Information System

(2022) adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Filum : Chlorophyta
Kelas : Trebouxiophyceae
Ordo : Chlorellales
Famili : Chlorellaceae
Genus : Actinastrum
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Gambar 4.4. Spesimen 4: Actinastrum. a: Dokumen Pribadi dengan perbesaran 40x, b:
Literatur (Vureen, 2006)

5. Spesimen 5

Hasil pengamatan yang dilakukan pada spesimen 5 memiliki ciri-ciri morfologi
sebagai berikut: memiliki karakteristik berbentuk bulat, memiliki satu bintik
merah di bagian depan dan empat bintik merah di bagian belakang, alat gerak
berupa flagel, dan memiliki warna hijau terang. Berdasakan ciri-ciri tersebut
mikroalga ini masuk kedalam genus Phacus.

Sel-selnya soliter, lonjong atau ellipsoidal, berbentuk seperti buah pir atau
gelendong dengan panjang sel 10-140 pum dan lebar 5-50 um, sering terpelintir
sepanjang sumbu longitudinal dan banyak pipih (seperti pelat atau seperti daun).

Sel membulat di ujung anterior, dengan ekor lurus atau sedikit bengkok dengan
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panjang bervariasi tergantung spesiesnya. Sebagian besar spesies memiliki

kloroplas diskoid yang kecil, banyak, dan tanpa pirenoid, atau besar dan diskoid

dengan pirenoid, sel Phacus memiliki vakuola kontraktil (Vureen, 2006).
Klasifikasi Phacus menurut Integrated Taxonomic Information System (2022)

adalah sebagai berikut :

Kingdom : Protozoa
Filum : Euglenzoa
Kelas : Euglenoidae
Ordo : Euglenida
Famili : Phacidae
Genus : Phacus
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Gambar 4.5. Spesimen 5: Phacus. a: Dokumen Pribadi dengan perbesaran 40x, b:
Literatur (Mureen, 2006)

6. Spesimen 6

Hasil pengamatan yang dilakukan pada spesimen 6 memiliki ciri-ciri morfologi
sebagai berikut: Koloni kuadrat Crucigenia terdiri dari 4 oval, sel segitiga atau
persegi panjang. Sel-sel tersusun dalam formasi silang dan mereka saling
menempel erat di sepanjang dinding yang bersebelahan, seringkali meninggalkan
bekas kecil, mencolok, persegi, ruang kosong di tengah. Setelah pembelahan sel,

sel-sel dari genus ini sering tetap menempel satu sama lain dengan sisa-sisa sel
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induknya, selnya memiliki ukuran dengan panjang 3-15 um dan lebar 2-12 pm.
Crucigenia adalah plankton yang umum tetapi jarang melimpah di berbagai
ekosistem air tawar, termasuk kolam, danau, dan sungai kebanyakan di kondisi
eutrofik (Vureen, 2006).

Klasifikasi Crucigenia menurut Integrated Taxonomic Information System

(2022) adalah sebagai berikut :

Kingdom : Plantae

Filum : Chlorophyta
Kelas : Chlorophyceae
Ordo : Sphaeropleales
Famili : Scenedesmaceae
Genus : Crucigenia

Gambar 4. 6. Spesimen 6: Crucigenia. a: Dokumen Pribadi dengan perbesaran 40x, b:
Literatur (Vureen, 2006)

7. Spesimen 7

Hasil pengamatan yang dilakukan pada spesimen 7 memiliki ciri-ciri morfologi
sebagai berikut: sel berbentuk pipih dan datar, memiliki tanduk dan berbentuk
lingkaran, berwarna hijau karena mengandung kloroplas, selnya tidak bergerak.

Berdasakan ciri-ciri tersebut mikroalga ini masuk kedalam genus Pediastrum.



41

Pediastrum berbentuk pipih seperti piring, terdiri atas 4-46 sel, sel Pediastrum
memiliki bentuk yang bervariasi, sel interiornya biasanya polyhedral dengan
empat sampai banyak sisi, sedangkan sel perifer memiliki 1,2 atau terkadang
memiliki 4 lobus. Pediastrum memiliki tanduk yang berfungsi membantu
mengapung di air dan mencegah predasi, sel mengandung kloroplas dengan satu
pirenoid, selnya tidak bergerak dan multinukeat, dinding sel tahan terhadap
pembusukan dan bereproduksi secara aseksual dan seksual. Genus ini tersebar
luas seperti di rawa, selokan, kolam, danau (Vureen, 2006).

Klasifikasi Pediastrum menurut Integrated Taxonomic Information System

(2022) adalah sebagai berikut :

Kingdom : Plantae
Filum : Chlorophyta
Kelas : Chlorophyceae
Ordo : Sphaeropleales
Famili : Hydrodictyaceae
Genus : Pediastrum
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Gambar 4.7. Spesimen 7: Pediastrum. a: Dokumen Pribadi dengan perbesaran 40x, b:
Literatur (Suthers & Rissik, 2019)
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8. Spesimen 8

Hasil pengamatan yang dilakukan pada spesimen 8 memiliki ciri-ciri morfologi
sebagai berikut: berbentuk silinder, dinding sel berbintik, berwarna coklat
keemasan hijau, memiliki seperti sayatan di daerah tengah Berdasakan ciri-ciri
tersebut mikroalga ini masuk kedalam genus Aulacoseira.

Genus ini memiliki ukuran sel 4-20 pm, selnya sebagian besar lebih panjang
dari luasnya, berbentuk silinder, karena katupnya lebih sering ditemui dalam
tampilan korset, sel berbentuk bulat dalam tampilan katup, dinding sel berbintik,
kasar atau samar, banyak ditemukan dalam bentuk seperti piring dengan warna
coklat keemasan. Genus ini mengambang bebas atau dapat ditemukan menempel
pada batu dan tanaman air, dapat di temukan di aliran autrofik, bendungan dan
sungai besar dengan aliran lambat (Vureen, 2006).

Klasifikasi Aulacoseira menurut Integrated Taxonomic Information System

(2022) adalah sebagai berikut :

Kingdom : Chromista

Filum : Ochrophyta
Kelas : Bacillariophyceae
Ordo : Aulacoseirales
Famili : Aulacoseiraceae

Genus : Aulacoseira
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Gambar 4. 8. Spesimen 8: Aulacoseira. a: Dokumen Pribadi dengan perbesaran 40X, b:
Literatur (Mureen, 2006)

9. Spesimen 9

Hasil pengamatan yang dilakukan pada spesimen 9 memiliki ciri-ciri morfologi
sebagai berikut: memiliki bentuk persegi, diatur dalam baris yang rata, berwarna
hijau, memiliki koloni. Berdasakan ciri-ciri tersebut mikroalga ini masuk ke
dalam genus Merismopedia.

Genus ini dapat dibedakan berdasarkan karakteristik koloni yang terdiri
atas sel bulat atau oval yang membelah menjadi dua arah sehingga menghasilkan
koloni seperti persegi panjang yang datar atau sedikit bergelombang.
Bereproduksi dengan membelah, sel Merismopedia dalam kelipatan 4 disusun
dalam satu lapisan baris tegak lurus tidak berwarna. Biasanya berwarna biri
kehijauan atau terkadang berwarna kemerahan. Genus ini bergerak dengan cara
meluncur lambat, jika semakin banyak koloni maka gerakannya semakin lambat.
Spesies dibedakan berdasarkan ukuran sel, ada tidaknya vakuola dan ukuran
koloninya. Genus ini dapat ditemukan pada habitat air tawar, laut, kolam, danau,
rawa, sungai dengan aliran lambat (\Vureen, 2006).

Klasifikasi Merismopedia menurut Integrated Taxonomic Information System

(2022) adalah sebagai berikut :
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Kingdom : Bacteria

Filum : Cyanobacteria
Kelas : Cyanobacteriia
Ordo : Cyanobacteriales
Famili : Chamaesiphonaceae
Genus : Merismopedia

Gambar 4. 9. Spesimen 9: Merismopedia. a: Dokumen Pribadi dengan perbesaran 40x,
b: Literatur (Vureen, 2006)

10. Spesimen 10

Hasil pengamatan yang dilakukan pada spesimen 10 memiliki ciri-ciri
morfologi sebagai berikut: mikroorganisme uniseluler memiliki bentuk silinder
memanjang, seperti bentuk perahu dayung, memiliki dinding sel yang warnanya
transparan. Berdasakan ciri-ciri tersebut mikroalga ini masuk kedalam genus
Nitzschia.

Nitzschia memiliki Ujung tumpul dengan sedikit melebar, dan tumpul
melebar. Memiliki Kkloroplas yang terbagi menjadi dua di dalam satu
mikroorganismenya.Memiliki sel dengan panjang 5-100 um dan lebar 2,5-12 um,
selnya memiliki elips, linier atau sigmod dalam tampilan katup dan memiliki
raphe pada setiap katup. Nitzschia merupakan genus yang besar, beragam,

sebagian besar mencangkup beberapa taksa, beberapa taksa merupakan indikasi



45

adanya pengkayaan nutrisi sementara lainnya merupakan indikator untuk
peningkatan salinitas, Nitzschia terdapat pada perairan oligotrofik tetapi mereka
jarang menjadi komponen utama dari kelompok ini (Mureen, 2006).

Klasifikasi Nitzschia menurut Integrated Taxonomic Information System

(2022) adalah sebagai berikut :

Kingdom : Chromista

Filum : Ochrophyta
Kelas : Bacillariophyceae
Ordo : Bacillariales
Famili : Bacillariaceae
Genus : Nitzschia

b.

Gambar 4.10. Spesimen 10: Nitzschia. a: Dokumen Pribadi dengan perbesaran 40x, b:
Literatur (Mureen, 2006)

11. Spesimen 11
Hasil pengamatan yang dilakukan pada spesimen 11 memiliki ciri-ciri
morfologi sebagai berikut: setiap sel memiliki empat kutil dengan bentuk yang
oval dengan ukuran yang kecil, berwarna hijau karena mengandung kloroplas,
Berdasakan ciri-ciri tersebut mikroalga ini masuk kedalam genus Tetrastrum.
Ukuran sel 2-12 um, sel berkoloni yang terdiri atas empat sel yang bergabung

yang membentuk lempengan, berbentuk segi empat dengan ukuran yang kecil.
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Individu sel berbentuk bulat atau bebentuk seperti jantung. Genus ini dapat
ditemukan pada perairan danau dangkal (Sulastri, 2018). Sel uninukleat
mengandung lempeng, dengan atau tanpa pirenoid, jika dilihat dari mikroskop
cahaya dinding sel tampak halus, bereproduksi secara aseksual (Vureen, 2006).
Klasifikasi Tetrastrum menurut Integrated Taxonomic Information System

(2022) adalah sebagai berikut :

Kingdom : Plantae

Filum : Chlorophyta
Kelas : Clorophyceae
Ordo : Sphaeropleales
Famili : Scenedsmaceae
Genus : Tetrastrum

Gambar 4.11. Spesimen 11: Tetrastrum. a: Dokumen Pribadi dengan perbesaran 40x, b:
Literatur (Sulastri, 2018)

12. Spesimen 12

Hasil pengamatan yang dilakukan pada spesimen 12 memiliki ciri-ciri
morfologi sebagai berikut: sel berbentuk oval memanjang, salah satu ujungnya
terdapat mulut sel, ujung belakang selnya muncul flagella yang digunakan untuk

bergerak di air, tubuhnya dapat berubah menjadi bundar, dan memiliki warna
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hijau terang yang berasal dari koroplasnya. Berdasakan ciri-ciri tersebut
mikroalga ini masuk kedalam genus Euglena

Memiliki sel dengan Panjang 20-540 pm dan lebar 5-50 pum, termasuk ke
dalam organisme uniseluler dengan bentuk gelendong, silindris atau oval.
Memiliki warna hijau karena mengandung banyak kloroplas, tetapi terkadang sel
berwarna merah karena pigmen karotenoid. Euglena bereproduksi secara aseksual
dengan membelah longitudinal dari ujung anterior. Euglena tersebar luas dan
tmenyebabkan air kolam menjadi hijau tua atau membentuk film hijau di
permukaan. Euglena dapat ditemukan di hampir semua tempat di air tawar atau
payau seperti kolam, danau, sungai. Dapat tumbuh subur di lingkungan tercemar
(Vureen, 2006).

Klasifikasi Euglena menurut Integrated Taxonomic Information System (2022)

adalah sebagai berikut :

Kingdom : Protozoa
Filum : Euglenozoa
Kelas : Euglenoidea
Ordo : Euglenida
Famili : Euglenaceae

Genus : Euglena
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Gambar 4.12. Spesimen 12: Euglena. a: Dokumen Pribadi dengan perbesaran 40x, b:
Literatur (Mureen, 2006)

13. Spesimen 13

Hasil pengamatan yang dilakukan pada spesimen 13 memiliki ciri-ciri
morfologi sebagai berikut: berbentuk silindris yang mana antar selnya membentuk
semacam rantai pengikat, memiliki berwarna hijau yang berasal dari kroloplasnya,
bagian sisinya terdapat bintil yang dilengkapi dengan cambuk. Berdasakan ciri-
ciri tersebut mikroalga ini masuk kedalam genus Scenedesmus.

Panjang sel biasanya 5-30 pm dengan lebar 2-10 pm. selnya silinder
memanjang yang bergabung dengan sisi sehingga berbentuk koloni datar, persegi
panjang. Selnya dapat disusun secara linier atau zig zag dalam satu atau dua baris.
Koloni bersifat non motil dengan setiap selnya mengandung nucleus tunggal dan
kloroplas parietal. Genus ini dapat ditemukan di air tawar, danau dan sungai.
Scenedesmus adalah produsen primer penting dan sumber makanan untuk tingkat
trofik yang lebih tinggi (Vureen, 2006).

Klasifikasi Scenedesmus menurut Integrated Taxonomic Information System

(2022) adalah sebagai berikut :

Kingdom : Plantae
Filum : Chlorophyta
Kelas : Chlorophyceae

Ordo : Sphaeropleales
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Famili : Scenexesmaceae

Genus : Scenedesmus

Gambar 4.13. Spesimen 13: Scenedesmus. a: Dokumen Pribadi dengan perbesaran 40x,
b: Literatur (Vureen, 2006)

14. Spesimen 14

Hasil pengamatan yang dilakukan pada spesimen 14 memiliki ciri-ciri
morfologi sebagai berikut: memiliki bentuk filamen panjang lurus, ujungnya
tidak runcing atau tumpul, bewarna hijau karena memiliki Kklorofil, bergerak
dengan cara berseluncur Berdasakan ciri-ciri tersebut mikroalga ini masuk
kedalam genus Oscillatoria.

Genus ini biasanya memiliki diameter 8-30 um atau lebih, berbentuk silinder
dan tidak bercabang lurus atau sedikit bergelombang, ujung trikoma biasanya
berbentuk tidak terputus dengan garis sejajar. Ciri khas pada genus ini adalah
gerakan yang berosilasi saat trikoma bersentuhan dengan substrat padat. Gerakan
ini dinamakan gerakan meluncur, memutar atau borosilasi dari filamen. Genus ini
tersebar luas dan umum di berbagai habitat, beberapa spesies Oscillatoria
memiliki toleransi yang tinggi terhadap polusi organik tingkat tinggi (Vureen,
2006).

Klasifikasi Oscillatoria menurut Integrated Taxonomic Information System

(2022) adalah sebagai berikut :
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Kingdom : Bacteria
Filum : Cyanobacteria
Kelas : Cyanobacteriia
Ordo : Cyanobacteriales
Famili : Oscillatoriaceae
Genus : Oscillatoria
\% ? "
T R
‘ A\

Gambar 4.14. Spesimen 14: Oscillatoria. a: Dokumen Pribadi dengan perbesaran 40x,
b: Literatur (Sulastri, 2018)

15. Spesimen 15

Hasil pengamatan yang dilakukan pada spesimen 15 memiliki ciri-ciri
morfologi sebagai berikut: tersusun dalam koloni bulat, berwarna hijau karena
mengandung klorofil, sel dikelompokan dengan rapat. Berdasakan ciri-ciri
tersebut mikroalga ini masuk kedalam genus Microcystis.

Sel berukuran 0,5-9 um. Setiap koloni terdiri atas ribuan sel individu yang
sangat kecil, bulat tanpa selubung, berwarna hijau-biru pucat jika dilihat melalui
cahaya mikroskop, seringkali tampak hitam karena adanya vakuola gas yang
berada di dalam sel, vakuola gas memungkinkan koloni melayang di air untuk
menemukan sinar maatahari yang optimal. Pada beberapa spesies gas vakuola
tampak berkilau atau berwarna kemerahan karena adanya pantulan cahaya

(Vureen, 2006).
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Klasifikasi Microcystis menurut Integrated Taxonomic Information System

(2022) adalah sebagai berikut :

Kingdom : Bacteria

Filum : Cyanobacteria
Kelas : Cyanobacteriia
Ordo : Cyanobacteriales
Famili : Microcystaceae
Genus : Microcystis

b: Literatur (Vureen, 2006)

16. Spesimen 16

Hasil pengamatan yang dilakukan pada spesimen 16 memiliki ciri-ciri
morfologi sebagai berikut: berbentuk bulat, dengan berwarna kuning kecoklatan,
bentuk lorica bulat, silindris, ellipsoidal atau berbentuk gelondong. Berdasakan
ciri-ciri tersebut mikroalga ini masuk kedalam genus Trachelomonas.

Sel berukuran 14-60 um dengan lebara 9-35 um. Kloroplas berbentuk cakram
dengan atau tanpa pirenoid yang terang, warna hijau dari kloroplas biasanya
ditutupi oleh warna kecoklatan dari lorica. Pelikel sel di dalam lorica kaku
fleksibel dan sel mampu melakukan gerakan metabolisme di dalam lorica.

Gerakan ini hanya dapat terlihat saat lorica tidak terlalu berpigmen. Reproduksi
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terjadi dengan pembelahan sel yang biasanya di dalam lorica. Beberapa spesies
dibedakan berdasarkan bentuk lorica (Vureen, 2006).
Klasifikasi Trachelomonas menurut Integrated Taxonomic Information System

(2022) adalah sebagai berikut :

Kingdom : Protozoa
Filum : Euglenozoa
Kelas : Euglenoidea
Ordo : Euglenida
Famili : Euglenaceae
Genus : Trachelomonas

Gambar 4.16. Spesimen 16: Trachelomonas. a: Dokumen Pribadi dengan perbesaran
40x, b: Literatur (Sulastri, 2018)

17. Spesimen 17

Hasil pengamatan yang dilakukan pada spesimen 17 memiliki ciri-ciri
morfologi sebagai berikut: memiliki bentuk seperti bulan sabit, dengan ujung
yang runcing tajam, berwarna hijau karena memiliki kloroplas, dengan kloroplas
tunggal yang mengisi selnya. Berdasakan ciri-ciri tersebut mikroalga ini masuk

kedalam genus Monoraphidium.
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Sel Monoraphidium membentuk koloni. Selnya berbentuk seperti jarum atau
sabit, spindle, lurus, melengkung, atau bengkok secara spiral dengan kedua
ujungnya yang rmeruncing atau melengkung. Panjang selnya 2-182 pum dengan
lebar 1-8 pum, setiap selnya memiliki kloroplas tunggal dan biasanya tidak terlihat
saat dilihat dengan mikroskop cahaya, selnya tidak memiliki flagella, dengan
dinding sel yang tipis dan tidak dikelilingi oleh lendir, bereproduksi secara
aseksual. Monoraphidium dapat hidup pada air tawar yang tenang atau mengalir
lambat (Vureen, 2006).

Klasifikasi Monoraphidium menurut Integrated Taxonomic Information

System (2022) adalah sebagai berikut :

Kingdom : Plantae
Filum : Chlorophyta
Kelas : Chlorophyceae
Ordo : Sphaeropleales
Famili : Selenastraceae
Genus : Monoraphidium
| : b
i : \*
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Gambar 4.17. Spesimen 17: Monoraphidium. a: Dokumen Pribadi dengan perbesaran
40x, b: Literatur (Vureen, 2006)
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18. Spesimen 18

Hasil pengamatan yang dilakukan pada spesimen 18 memiliki ciri-ciri
morfologi sebagai berikut: bentuknya bengkok dengan ujung sel yang berbentuk
kerucut atau tumpul, berwarna hijau pucat, dan tidak terbungkus oleh lendir.
Berdasakan ciri-ciri  tersebut mikroalga ini  masuk kedalam genus
Cylindrospermopsis.

Cylindrospermopsis memiliki sel dengan panjang 2-9 pum dengan lebar sel 2-4
pum, trikoma bersifat soliter, lurus, bengkok atau melingkar dengan ujung sel yang
tumpul atau runcing tajam. Sel Cylindrospermopsis sangat kecil, dengan bentuk
silinder atau tong, berwarna pucat Dbiru-hijau atau  kekuningan.
Cylindrospermopsis dapat ditemukan pada sungai, danau, kolam, dan bendungan
dengan tingkat fosfor dan nutrisi yang tinggi. Cylindrospermopsis dapat
memfiksasi nitrogen dari udara sehingga dapat hidup tanpa bergantung pada
sumber nitrogen di dalam air (Mureen, 2006).

Klasifikasi Cylindrospermopsis menurut Integrated Taxonomic Information

System (2022) adalah sebagai berikut :

Kingdom : Bacteria

Filum : Cyanobacteria
Kelas : Cyanobacteriia
Ordo : Cyanobacteriales
Famili : Nostocaceae

Genus : Cylindrospermopsis
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Gambar 4.18. Spesimen 18: Cylindrospermopsis. a: Dokumen Pribadi dengan
perbesaran 40x, b: Literatur (Vureen, 2006)

19. Spesimen 19

Hasil pengamatan yang dilakukan pada spesimen 19 memiliki ciri-ciri
morfologi sebagai berikut: berbentuk bulat oval, memiliki koloni, memiliki
klorofil, memiliki flagel tunggal, bergerak bebas. Berdasakan ciri-ciri tersebut
mikroalga ini masuk kedalam genus Eudorina.

Memiliki ukuran sel 5-15 pum, memiliki koloni yang berenang bebas, berbentuk
bulat hingga ellipsoid dimana 16,32 atau 64 sel bulat atau bulat telur, selnya
berukuran sama dan memiliki jarak antar satu dengan lainnya dalam satu lapisan.
Bereproduksi secara aseksual dengan autokolonis atau secara seksual dengan
anisogamy. Eudorina dapat hidup di danau, kolam dan genangan air, parit, sungai
yang megalir lambat (\Vureen, 2006).

Klasifikasi Eudorinamenurut Integrated Taxonomic Information System

(2022) adalah sebagai berikut :

Kingdom : Plantae

Filum : Chlorophyta
Kelas : Chlorophyceae
Ordo : Volvocales

Famili : Volvocaceae
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Genus : Eudorina

Gambar 4. 19. Spesimen 19: Eudorina. a: Dokumen Pribadi dengan perbesaran 40x, b:
Literatur (Mureen, 2006)

20. Spesimen 20

Hasil pengamatan yang dilakukan pada spesimen 20 memiliki ciri-ciri
morfologi sebagai berikut: terdiri dari dua sel yang agak memanjang, berbentuk
oval silinder agak membulat, berwarna hijau. Berdasakan ciri-ciri tersebut
mikroalga ini masuk kedalam genus Didymocystis.

Kedua sel dari coenobium terhubung paraler pada ventral samping, memiliki
dinding sel yang halus, memiliki satu kloroplas yang tidak terlihat jelas pada sel
muda (Cocquyt et al., 2012). Menurut Williams (1965), alga ini menyerupai
Scenedesmus bersel dua yang berbentuk veruka dan telah terjadi secara konsisten
selama 30 tahun di Serpentine plankton, dan variasinya dalam bentuk dapat
menunjukkan bahwa ada lebih dari satu spesies.

Klasifikasi Didymocystis menurut Integrated Taxonomic Information System

(2022) adalah sebagai berikut :

Kingdom : Plantae
Filum : Chlorophyta
Kelas : Trebouxioophyceae

Ordo : Oocystales
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Famili : Oocystaceae

Genus : Didymocystis

Gambar 4.20. Spesimen 20: Didymocystis. a: Dokumen Pribadi dengan perbesaran 40X,
b: Literatur (Christine et al., 2012)

21. Spesimen 21

Hasil pengamatan yang dilakukan pada spesimen 21 memiliki ciri-ciri
morfologi sebagai berikut: berbentuk bulat, terdiri atas satu sel dan ada pula yang
bersel banyak dengan sifat yang cenderung berkoloni, berwarna hijau karena
memiliki klorofil. Berdasakan ciri-ciri tersebut mikroalga ini masuk kedalam
genus Chlorella.

Chlorella memiliki diameter sel 2-5 um, terdiri atas unit sel yang kecil, dengan
sel berbentuk bulat atau ellipsoidal dan memiliki kloroplas tunggal, memiliki
dinding sel yang tipis dan halus, satu-satunya metode reproduksi aseksual
memalui 4 atau 8 autospora yang terbentuk secara internal melalui pembelahan
sel. Autospora dibebaskan oleh pecahnya dinding sel induk. Chlorella tersebar
luas, hidup pada perairan tawar, laut, tanah dan habitat sub udara atau sebagai
endosimbon dalam sel invetebrata air tawar seperti hydra dan berbagai jenis
protozoa. Chlorella biasanya terdapat pada perairan eutrofik dalam jumlah yang

banyak (Vureen, 2006).
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Klasifikasi Chlorella menurut Integrated Taxonomic Information System

(2022) adalah sebagai berikut :

Kingdom : Plantae

Filum : Chlorophyta

Kelas : Trebouxioophyceae
Ordo : Chlorellales

Famili : Chlorellaceae
Genus : Chlorella

Gambar 4. 21. Spesimen 21: Chlorella. a: Dokumen Pribadi dengan perbesaran 40x, b:
Literatur (Vureen, 2006)

4.2. Kelimpahan Fitoplankton di Danau Cipondoh Kota Tangerang
Kelimpahan fitoplankton di danau Cipondoh berkisar 2565-6294 sel/L, nilai
kelimpahan fitoplankton pada suatu perairan digolongkan menjadi 3 golongan
yaitu kelimpahan < 2.000 sel/L termasuk rendah, 2.000-15,000 sel/L termasuk
sedang dan kelimpahan > 15.000 sel/L termasuk tinggi (Nastiti dkk., 2016).
Kelimpahan fitoplankton di danau Cipondoh termasuk sedang karena masuk
dalam kategori kelimpahan 2.000-15.000 sel/L, dengan nilai kelimpahan terendah
terdapat pada stasiun 1 yaitu 2498 sel/L sedangkan nilai kelimpahan tertinggi

terdapat pada stasiun 4 yaitu 6575 sel/L. Ada beberapa faktor yang menyebabkan
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penyebaran fitoplankton di setiap stasiun berbedabeda, diantaranya adalah faktor

lingkungan perairan baik secara fisika, kimia dan biolagi (Rukhoyah, 2005).

Tabel 4.1. Kelimpahan dan Keanekaragaman Fitoplankton

Kelimpahan (sel/L)

Genus Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 Stasiun 4 Stasiun 5
Actinastrum - 8 8 25 8
Anabaena - 22 19 29 13
Aphanocapsa 327 215 117 233 28
Aulacoseria - 11 29 8 21
Chlorella 1086 2221 1205 2290 2681
Chroococcus - 31 84 80 50
Coelastrum - - 25 11 -
Crucigenia 21 649 119 148 117
Cyclotella 184 723 567 688 417
Cylindrospermopsis - 17 - 88 -
Cymbella 8 - - - -
Didymocystis 27 29 66 59 75
Eudorina - 11 17 8 -
Euglena 86 102 121 167 206
Merismopedia 38 569 365 619 213
Microcystis - 8 - - -
Monoraphidium 90 154 75 210 148
Navicular 17 13 8 25 -
Nitzschia 37 223 236 392 213
Oscillatoria - 58 78 152 21
Pandorina - 8 - - -
Pediastrum 8 8 - 13 -
Phacus 13 17 23 13 25
Polyarthra - - - - 8
Raphidiopsis 17 - 81 125 13
Scenedesmus 25 379 221 210 236
Staurastrum - - - 8 -
Stauridium - 46 64 42 -
Tetraedron 8 31 25 36 38
Tetrastrum 21 64 79 79 35
Trachelomonas 552 677 475 427 1412

2565 6294 4107 6185 5978

Tabel tersebut menunjukkan bahwa genus dengan jumlah kelimpahan

terbanyak yaitu genus Chlorella. Banyaknya genus Chlorella yang ditemukan

karena genus ini memiliki kemampuan hidup pada kondisi perairan tercemar
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maupun normal karena memiliki fitohormon dan polyamine sehingga mampu
hidup pada perairan tercemar. Tidak hanya itu, Chlorella juga mampu hidup pada
tempat yang memiliki intensitas cahaya yang kurang atau bahkan tidak terkena
cahaya dengan mengambil secara langsung bahan-bahan organik dari media
tumbuhnya (Shah et al., 2003). Chlorella dapat tumbuh hingga suhu 40°C dengan
suhu optimal 25-30°C (Merizawati, 2008). Selain suhu, pH, cahaya dan
kandungan unsur hara juga berpengaruh terhadap pertumbuhan genus Chlorella
(Isnansetyo & Kurniastuty, 1995). Nilai pH yang optimal bagi pertumbuhan
Chlorella adalah 4.5-9.3, kadar pH pada perairan danau Cipondoh berkisar 7.2-
7.7. Menurut Purnamawari dkk. (2013), pH merupakan salah satu faktor yang
dapat menentukan kemampuan mikroalga dalam memanfaatkan kandungan unsur
hara pada perairan. Kandungan unsur hara seperti nitrat dan fosfat di perairan
akan digunakan Chlorella untuk pertumbuhan. Chlorella memanfaatkan nitrat dan
fosfat sebagai sumber makanan yang digunakan untuk menghasilkan biomassa
(Patricia dkk., 2018). Menurut Boroh (2012), kelimpahan Chlorella akan
meningkat ketika memiliki fosfat dengan jumlah 0.27-5.5 mg/l. Kandungan fosfat
pada Danau Cipondoh berkisar 1.0-2.2 mg/L, kadar fosfat yang tinggi pada
perairan Danau Cipondoh menyebabkan jumlah genus Chlorella banyak
ditemukkan di setiap stasiun.

Genus kedua yang memiliki kelimpahan banyak dan ditemukan di seluruh
stasiun pada danau Cipondoh adalah Trachelomonas. Melimpahnya genus ini pada
setiap stasiun di danau Cipondoh dikarenakan kondisi perairan danau yang mendukung
seperti pH pada perairan danau Cipondoh berkisar 7.2-7.7 dengan suhu berkisar

antara 28,7-30,1°C. Menurut Sulastri (2018) pH bagi pertumbuhan
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Trachelomonas berkisar 6,41-7,67, sedangkan suhu optimal bagi Trachelomonas
yaitu 21,96-29,07°C. Pertumbuhan Trachelomonas dipengaruhi beberapa faktor
antara lain intensitas cahaya, salinitas, nutrisi, suhu, dan aerasi. Menurut Sachlan
(1982), ditemukan banyak Trachelomonas volvocinopsis pada perairan Danau
Teluk Gelam, selain itu ada Trachelomonas armata dan Trachelomonas
rectocallis. Jika terjadi blooming dari Trachelomonas disuatu perairan kecil, maka
perairan akan berwarna coklat-kuning, seperti mengandung banyak humus. Warna
perairan di Danau Teluk Gelam berwarna coklat-kuning karena ditemukan
Trachelomonas.

Genus ketiga yang memiliki kelimpahan yang banyak dan ditemukan
diseluruh stasiun danau Cipondoh adalah Cyclotella. Kelimpahan genus ini ditemukan
paling banyak pada stasiun 4, ini dikarenakan stasiun 4 memiliki kadar nitrat tertinggi
yaitu 0,75 mg/L dibandingkan dengan stasiun lainnya. Nitrat (NO3) merupakan bentuk
utama nitrogen di perairan dan nutrien utama bagi pertumbuhan fitoplankton
(Effendi 2003). Berdasarkan hasil penelitian Stefan Ossyssek et al, (2020) adanya
peningkatan nyada dalam kelimpahan Cyclotella pada nilai nitrat-N di atas 0,8 mg/L.
Genus ini merupakan komponen penting dari banyak danau beriklim sedang dan
menunjukkan reaksi nyata terhadap perubahan iklim (Stefan Ossyssek et al,
2020). Genus Cyclotella merupakan diatom planktonik yang umum ditemukan di
seluruh dunia dan tersebar luas di lingkungan danau, sungai, laut dan air payau.
Sel Cyclotella berbentuk segi empat. Setiap sel mengandung banyak kloroplas
berbentuk diskoid, sel berdiameter antara 5-30 um. Cyclotella termasuk kedalam
diatom berbentuk cakram yang kecil dengan perbedaan pada bagian katupnya.

Memiliki tonjolan kecil, di sekitar bagian luar terdapat pita lebar dengan katup
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margin yang sebagian besar tanpa duri tetapi pada beberapa spesies terdapat
tubulus kecil (fultoportulae) atau yang sering kali disalah artikan sebagai duri. Sel

berbentuk persegi panjang yang mengandung banyak kloroplas (Vureen, 2006).

4.2.1. Keanekaragaman

Tabel 4.2. Indeks Keanekaragaman Fitoplankton di Danau Cipondoh

Indeks Keanekaragaman (H’)

Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 Stasiun 4 Stasiun 5
(inlet) (outlet) (wisata) (penduduk) (keramba)
1.59 2.04 2.08 2.01 1.75

Hasil perhitungan Indeks Shannon-Wiener (H’) fitoplankton di Danau
Cipondoh Tangerang sebagaimana yang tertera pada tabel 4.4 menunjukan bahwa
keanekaragaman fitoplankton di Danau Cipondoh tergolong sedang karena nilai
tersebut berkisar antara 1.59 - 2.08 yang termasuk dalam kriteria 1 < H’ < 3. Nilai
terendah terdapat pada stasiun 1 yaitu 1.59 dan stasiun 5 yaitu 1.75.

Rendahnya nilai keanekaragaman pada satsiun 1 disebabkan adanya endapan
bahan organik yang berasal limbah rumah tangga yang terbawa oleh aliran sungai,
menyebabkan intensitas cahaya yang masuk terhalang sehingga proses fotosintesis
kurang maksimal. Menurut Aryawati (2007), cahaya matahari merupakan faktor
penting dalam proses fotosintesis. Rendahnya nilai keanekaragaman menunjukan
rendahnya kemampuan toleransi fitoplankton terhadap kondisi lingkungan yang
menyebabkan hanya beberapa genus tertentu yang banyak ditemukan (Wiyarsih,
dkk., 2019). Sedangkan rendahnya nilai pada stasiun 5 diduga karena limbah
penduduk dan aktifitas pertanian yang menyebabkan Kualitas perairan menjadi
buruk sehingga keanekaragaman jenis phytoplankton semakin kecil karena hanya
sedikit spesies yang dapat toleran dan beradaptasi terhadap kondisi perairan

tersebut. Kennish 1990 menyatakan bahwa tingkat toleransi pada tiaptiap
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phytoplankton sangat bervariasi. selain itu terdapat spesies yang tidak mampu
bersaing dengan spesies lainnya sehingga terdapat spesies yang mendominasi
perairan tersebut. Hal ini sesuai pendapat Odum (1993), yang menyatakan bahwa
keanekaragaman yang rendah diduga karena tidak mampu bersaing dengan biota
yang lebih adaptif.

Nilai keanekaragaman pasa stasiun 4 vyaitu 2.01, termasuk kategori
keanekaragaman sedang, ini dikarenakan stasiun 4 memiliki kandungan nitrat
yang tinggi tabel 4.2 Tingginya kadar nitrat pada stasiun 4 berasal dari buangan
limbah organik rumah tangga yang berada di sekitar stasiun 4. Menurut Afidin
(2021), menyatakan bahwa nitrat merupakan senyawa yang d apat larut dalam air,
senyawa ini merupakan bentuk senyawa nitrogen yang stabil, senyawa ini
diperoleh melaui oksidasi yang sempurna senyawa nitrogen diperairan,
keberadaan nitrat pada sungai disebabkan karena adanya amonia yang bisa berasal
dari alam sendri atau buangan dari manusia. Alaert dan Santika (1987),
menyatakan bahwa nitrat merupakan satu diantara unsur penting untuk sintesa
protein dalam tumbuhan, yang akan menstimulasi pertumbuhan fitoplankton,
sehingga pada stasiun 4 memiliki nilai keanekaragaman yang sedang.

Nilai keanekaragaman pada stasiun 2 yaitu 2.04, termasuk kedalam kategori
sedang, ini dikarenakan stasiun 2 memiliki kadar COD yang rendah dibandingkan
dengan stasiun 1,3 dan 4. Rendahnya kadar COD menandakan tingginya kadar
oksigen terlarut dalam air. Menurut Wijaya, (2009), kadar COD dapat
meningkatkan jumlah fitoplankton di suatu perairan, ini dikarenakan hasil

oksidasi bahan organik yang berupa bahan anorganik (CO2 ) yang dimanfaatkan
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oleh fitoplankton sebagai makanannya sehingga hal tersebut mengakibatkan
peningkatan keanekaragaman pada fitoplankton.

Nilai keanekaragaman pada stasiun 3 merupakan nilai tertinggi dari seleruh
stasiun yaitu 2.08, termasuk kedalam Kkategori sedang. Tingginya nilai
keanekaragaman pada stasiun 3 di duga karena nilai kecerahan pada perairan
tersebut tinggi sehingga intensitas cahaya matahari dapat masuk kedalam perairan,
selain itu kondisi faktor fisika, kimia air yang mendukung bagi pertumbuhan
phytoplankton sehingga masih dapat di tolerir oleh berbagai jenis phytoplankton.
Hal ini sesuai dengan pendapat Odum (1971) yang menyatakan bahwa parameter
fisika kimia seperti suhu, nitrat dan fosfat merupakan faktor utama dalam

menunjang pertumbuhan plankton di samping penetrasi cahaya matahari.

4.3. Parameter Kualitas Air Danau Cipondoh
4.3.1.Parameter Fisika

Pengukuran parameter fisika perairan dilakukan pengujian secara langsung.
Pengujian berdasarkan hasil pengukuran fisika perairan danau Cipondoh Kota
Tangerang, didapatkan data hasil pada setiap stasiun sebagaimana yang telah

disajikan pada tabel 4.1.

Tabel 4.3. Hasil Pengukuran Parameter Fisika

Stasiun Suhu (°C) Kecerahan (cm)
1 (inlet) 28.7 £ 0.45 14.5 + 1.00
2 (outlet) 29.2 £ 0.49 35.6 +4.74
3 (wisata) 29 £ 0.08 35+ 13.54
4 (penduduk) 29.3+0.40 24.3 +8.86
5 (keramba) 30.1 +0.87 43.3+ 6.89
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a. Suhu

Berdasarkan tabel 4.1 dapat dilihat bahwa suhu perairan Danau Cipondoh
berkisar antara 28,7-30,1°C. Nilai suhu terendah terdapat pada stasiun 1 yaitu 28,7
°C dan nilai suhu tertinggi terdapat pada stsiun 5 yaitu 30,1°C. Rendahnya suhu
pada stasiun 1 dikarenakan kondisi stasiun tersebut terdapat banyak pohon
sehingga menghalangi cahaya matahari serta merupakan tempat masuknya aliran
sungai ke perairan, sedangkan tingginya suhu pada stasiun 5 dikarenakan waktu
pengambilan sampel pada siang hari dan di sekitar stasiun ini tidak memiliki
naungan pohon sehingga cahaya matahari langsung ke perairan. Menurut Herliana
(2021), suhu pada suatu perairan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti
musim, ketinggian dari permukaan laut, kondisi cuaca, aliran dan kedalaman air,
dan sebagainya. Suhu mengontrol reaksi enzimatik dalam suatu proses

fotosintesis, yang mana peningkatan laju fotosintesis disebabkan karena adanya
peningkatan suhu perairan dan akan menurun setelah sampai suhu tertentu. Ini
dikarenakan pada setiap spesies fitoplanktom memiliki adaptasi pada kisaran suhu
tertentu (Riyono, 2007)
b. Kecerahan

Berdasarkan tabel 4.1 dapat dilihat bahwa kecerahan pada perairan danau
Cipondoh Kota Tangerang berkisar 14.5-43.3 cm. Nilai kecerahan tertinggi
terdapat pada stasiun 5, sedangkan nilai kecerahan terendah terdapat pada stasiun
1. Rendahnya nilai kecerahan dikarenakan stasiun I adalah inlet yang merupakan
tempat masuknya buangan limbah rumah tangga, pembuangan kotoran sapi dan
pabrik di sekitar sungai sehingga intensitas cahaya yang masuk terhalang.

Rendahnya tingkat kecerahan pada suatu perairan disebabkan oleh kegiatan
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antropogenik di sekitar perairan tersebut, seperti limbah yang dibuang secara
langsung kedalam air karena lokasi yang masih padat penduduk. Ini menjadikan
perairan memiliki tingkat kekeruhan yang tinggi dan rendahnya nilai kecerahan
(Handayani dkk., 2005).
4.3.2.Parameter Kimia

Pengukuran parameter kimia perairan dilakukan secara tidak langsung dan
langsung. Pengujian sempel dilakukan di Balai Besar Laboratoriun Kesehatan
Jakarta. Berdasarkan hasil pengukuran kimia perairan danau Cipondoh Kota
Tangerang, diperoleh data hasil pada setiap stasiun seperti yang telah disajikan

pada tabel 4.2 berikut.

Tabel 4.4. Hasil Pengukuran Parameter Kimia

BOD COD DO Nitrat Fosfat

Stasiun PR (mg)  (mg)  (mg/) (mg) (mg/L)

7.3 % 125+ 232+ 25+ 0.66 + 22+

1 (inlet) 0.24 8.56 9.26 1.29 0.19 1.16
Doutley  75E 113% 209 25:  050x 123
0.40 3.77 417 1.73 0.19 0.96

S(wisata)  2F 141x  213x 33+ 056x 10
0.08 5.00 5.22 1.26 0.08 0.70

4 76+ 99+ 2125+ 38+ 075+ 20+
(penduduk)  0.42 1.42 1.44 3.50 0.17 0.88
5(keramby) 7% 103+ 201x  48x  052x 12
0.41 4.66 4.62 2.06 0.07 0.39

a. pH

Berdasarkan tabel 4.2, nilai pH perairan danau Cipondoh Kota Tangerang
berkisar antara 7.2-7.7. Berdasarkan Peraturan Pemerintah No 22 Tahun 2021
Tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup,
perairan Danau Cipondoh termasuk kedalam kategori pH normal dan masih bisa

menunjang kehidupan organisme perairan. Menurut Sumatri (2010), rata-rata nilai
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pH yang disukai oleh organisme akuatik adalah 7-8,5. pH pada perairain
memberikan pengaruh yang besar terhadap perkembangan organisme yang dapat
dijadikan sebagai indikator kualitas perairan tersebut. Faktor yang menyebabkan
tinggi rendahnya pH pada perairan karena konsentarasi kadar gas terlarus CO-,
terdapat garam karbonat serta bikarbonat di perairan, dan adanya penguraian
bahan organik di perairan (Hatta, 2014).
b. BOD

Berasarkan tabel 4.2, hasil nilai BOD di perairan Danau Cipondoh Kota
Tangerang berkisar 9.9-14.1 mg/L. Nilai BOD tertinggi terdapat pada stasiun 3
yaitu 14.1 mg/L, sedangkan nilai BOD terendah terdapat pada stasiun 4 yaitu 9.9
mg/L. Tingginya nilai BOD pada stasiun 3 dikarenakan masuknya bahan organik
yang berasal dari rumah makan yang berada di tepi danau sehingga menyebabkan
kadar BOD dalam air tinggi. Tingginya kandungan bahan organik berasal dari air
buangan sisa makanan dan pencucian bekas makanan. Sesuai dengan penelitian
Agustin dkk. (2022), diperoleh hasil bahwa tingginya nilai BOD pada Danau
Batur disebabkan karena adanya bahan pencemar domestik yang berasal dari
restoran sekitar. Menurut Bhutiani (2019), air dengan kandungan BOD yang
tinggi tidak mendukung kehidupan organisme perairan yang membutuhkan
oksigen. Selain itu, BOD yang tinggi mengakibatkan penipisan kadar oksigen
dalam perairan.
c. COD

Berasarkan tabel 4.2, hasil nilai COD di perairan Danau Cipondoh Kota
Tangerang berkisar 20.1-23.2 mg/L. Berdasarkan Peraturan Pemerintah No 22

Tahun 2021 Tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan
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Hidup, perairan danau Cipondoh termasuk kedalam baku mutu kelas I, ini
dikarenakan kriteria standar baku mutu air kelas Il yaitu 25 mg/L, nilai COD
tertinggi terdapat pada stasiun 1 yaitu 23.2 mg/L, sedangkan nilai COD terendah
terdapat pada stasiun 5 yaitu 20.1. Tingginya nilai COD pada stasiun 1 karena
stasiun ini merupakan inlet sehingga ada masukan limbah rumah tangga seperti
detergen yang terbawa oleh aliran sungai. Menurut Dewa dkk. (2017), kandungan
bahan organik yang tinggi mengakibatkan pencemaran yang tinggi pula. Nilai
COD vyang tinggi berdampak pada kandungan oksigen dalam air yang akan
mengakibatkan kematian pada organisme perairan.
d. DO

Berasarkan tabel 4.2, hasil nilai DO di perairan Danau Cipondoh Kota
Tangerang berkissar antara 2.5-4.8 mg/L. Nilai DO terendah terdapat pada stasiun
1 dan 2 yaitu 2.5 mg/L, sedangkan nilai DO tertinggi terdapat pada stasiun 5 yaitu
4.8 mg/L. Rendahnya kadar DO pada stasiun 1 disebabkan oleh adanya bahan
organik yang berasal dari buangan sisa rumah tangga, kotoran, yang terbawa oleh
aliran sungai hingga masuk ke danau. Sementara itu, rendahnya kadar DO pada
stasiun 2 disebabkan oleh bahan organik yang berasal dari buangan rumah makan
yang terdapat di sekitar stasiun 2 sehingga menyebabkan kadar DO rendah.
Limbah yang berasal dari pemukiman biasanya mengandung bakteri dan bahan
organik yang merupakan padatan tersuspensi sehingga menyebabkan kadar BOD
dalam air tinggi. Padatan yang mengendap di dalam air yang berupa organik
maupun anorganik menyebabkan nilai DO rendah yang berdampak pada laju

fotosintesis (Budiman dkk., 2012).
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e. Nitrat

Hasil analisis kadar nitrat dalam perairan Danau Cipondoh dapat dilihat pada
tabel 4.2. Kadar nitrat pada perairan danau Cipondoh berkisar 0.52-0.75 mg/L.
Berdasarkan Peraturan Pemerintah No 22 Tahun 2021 Tentang Penyelenggaraan
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, perairan danau Cipondoh
termasuk kedalam baku mutu kelas Il. Hal ini dikarenakan kriteria standar baku
mutu air kelas Il kurang dari nilai batas kadar nitrat yang terdapat di perairan yaitu
10 mg/L. Kadar nitrat tertinggi terdapat pada stasiun 4, karena berada di
pemukiman penduduk sehingga banyak terdapat buangan limbah rumah tangga
dan kotoran manusia yang di buang langsung ke danau, yang mana adanya
aktivitas tersebut mengakibatkan tingginya kadar nitrat pada perairan. Menurut
Yushi (2018), adanya pencemaran pada suatu perairan berasal dari kegiatan
manusia seperti limbah detergen, limbah bekas mandi, kotoran manusia atau
limbah black water, dan limbah bekas cucian dapur. Perairan yang tercemar
memiliki jarak yang dekat terhadap pemukiman karena penduduk yang tinggal
dekat suatu perairan sebagian besar membuang limbahnya ke perairan terdekat
secara langsung. Penduduk yang tinggal dekat dengan danau Cipondoh, mereka
membuang limbah rumah tangga dan kotoran mausia ke dalam danau secara
langsung sehingga mengakibatkan kadar nitrat meningkat.

Tinggi rendanya kadar nitrat pada suatu perairan juga dipengaruhi oleh kualitas
perairan, seperti kandungan oksigen terlarut. Menurut Yuliana dkk. (2012), jika
kadar oksigen pada suatu perairan rendah maka hal tersebut akan mempengaruhi
proses dekomposisi bahan organik yang akan mengakibatkan penurunan

pemanfaatan kandungan unsur hara pada suatu perairan.
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f. Fosfat

Berdasarkan tabel 4.2, hasil analisis nilai fosfat pada perairan danau Cipondoh
berkisar 1.0-2.2 mg/L, dengan kadar fosfat tertinggi terdapat pada stasiun 1 yaitu
2.2 mg/L dan kadar fosfat terendah terdapat pada stasiun 3 yaitu 1.0 mg/L.
Tingginya kandungan fosfat pada stasiun 1 dikarenakan stasiun ini merupakan
inlet sungai yang berada di sekitar danau Cipondoh. Sungai tersebut teletak
berdekatan dengan pemukiman penduduk, yang kemudian menjadi tempat
pembuangan limbah rumah tangga, tempat pembuangan kotoran sapi, dan limbah
industri. Limbah yang terbawa oleh aliran sungai kemudian masuk ke dalam
danau sehingga meningkatkan kadar fosfat di dalam air. Berdasarkan penelitian
Rahman dkk. (2022), kadar fosfat yang terdapat pada perairan Danau Cipondoh
telah melebihi batas baku mutu. Hal ini disebabkaan adanya buangan limbah cair
yang berasal dari pemukiman sekitar yang masuk kedalam pembuangan air.

Fosfat di perairan berasal dari limpasan pupuk pertanian, kotoran hewan dan
manusia, kadar detergen dalam air, dan industri. Limbah detergen yang berasal
dari rumah tangga merupakan penyumbang fosfat terbesar pada perairan. Jumlah
fosfat yang tinggi pada suatu perairan akan meningkatkan pertumbuhan
fitoplankton yang sangat tinggi pula sehingga akan mencegah masuknya cahaya
matahari ke perairan (Patricia dkk., 2018). Kandungan fosfat berasal dari perairan
itu sendiri, limbah dan pelapukan tumbuhan di perairan tersebut. Kadar optimal
untuk pertumbuhan fitoplankton adalah 0,27-5,51 ppm yang mana jika kadar

fosfat kurang dari 0,02 ppm merupakan faktor pembatas (Sanaky, 2003).
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4.4. Korelasi Keanekaragaman Fitoplankton dengan Parameter Fisika-

Kimia Air Danau Cipondoh

Hasil keanekaragaman fitoplankton dan hasil nilai parameter fisika-kimia

perairan danau Cipondoh dapat dikorelasikan, dan diperoleh nilai korelasi yang

disajikan pada tabel 4.5 berikut:

Tabel 4.5. Nilai Korelasi Jumlah Fitoplankton dengan Parameter Fisika-

Kimia Air Danau Cipondoh

Genus BOD COD DO Nitrat Fosfat pH Suhu Kecerahan
Actinastrum 050 064 033 041 021 046 027 0.98
Anabaena 023 028 035 079 044 085 0.92 057
Aulacoseria 038 048 037 065 035 082 058 0.83
Chlorella 056 070 043 055 032 055 032 0.94
Crucigenia 019 023 033 079 044 080 0.98 0.50
Cyclotella 069 055 094 053 064 0.07 0.03 0.37
Cylindrospermopsis 063 0.76 051 065 040 059 035 087
Didymocystis 044 055 016 001 005 024 0.30 0.68
Eudorina 079 093 042 013 021 0.05 0.07 0.9
Euglena 064 060 054 039 061 080 092 0.37
Merismopedia 068 0.60 093 039 068 0.09 024 0.63
Microcystis 049 051 030 013 029 052 074 042
Monoraphidium 021 032 009 025 006 058 046 0.59
Navicula 070 059 080 082 098 069 043 0.29
Nitzschia 002 0.04 014 056 029 083 092 0.20
Oscillatoria 070 056 094 055 065 0.09 0.03 0.36
Pediastrum 088 099 074 080 059 057 031 0.62
Phacus 0.15 0.08 042 092 069 040 044 0.10
Scenedesmus 0.18 0.29 007 023 005 059 049 054
Tetrastrum 005 005 008 031 022 099 095 0.08
Trachelomonas 034 041 012 002 008 040 052 046
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Hasil analisis korelasi dengan aplikasi PAST 4.03 menunjukkan bahwa suhu
memiliki korelasi yang tinggi dengan genus Crucigenia yaitu 0,98 yang termasuk
korelasi tingkat hubungan sangat tinggi. Nilai korelasi yang positif menunjukkan
bahwa saat suhu tinggi maka jumlah genus Crucigenia tinggi begitupun
sebaliknya. Menurut Sulastri (2018) Crucigenia dapat hidup pada perairan dengan
suhu 21,96-29,07 °C. Genus Crucigenia dapat ditemukkan pada semua stasiun di
danau Cipondoh dengan suhu berkisar 28,7-30,1°C yang tergolong normal
sehingga genus ini dapat hidup pada perairan danau cipondoh. Crucigenia adalah
plankton yang umum tetapi jarang melimpah di berbagai ekosistem air tawar,
termasuk kolam, danau, dan sungai kebanyakan di kondisi eutrofik (Vureen,
2006).

Hasil analisis korelasi menunjukkan bahwa pH memiliki korelasi yang tinggi
dengan genus Tetrastrum vyaitu 0,99 yang termasuk korelasi dengan tingkat
hubungan sangat tinggi. Nilai korelasi positif menunjukkan bahwa saat pH tinggi
maka jumlah genus Tetrastrum juga tinggi begitupun sebaliknya yang artinya pH
berbanding lurus dengan keberadaan Tetrastrum. pH suatu perairan merupakan
nilai yang menunjukkan aktivitas ion hidrogen yang terdapat pada air baik tawar
maupun laut. Nilai pH yang muncul di suatu perairan yang diukur menggunakan
pH meter dapat menggambarkan kondisi lingkungan perairan tersebut, baik
kondisi tersebut asam maupun basa. Penyerapan karbondioksida bebas di perairan
dan bikarbonat oleh mikroalga mampu meningkatkan nilai pH suatu perairan.
Menurut Sumatri (2010), rata-rata nilai pH yang disukai oleh organisme akuatik

adalah 7-8,5. pH pada perairain memberikan pengaruh yang besar terhadap
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perkembangan organisme yang dapat dijadikan sebagai indikator kualitas perairan
tersebut.

Hasil analisis korelasi menunjukkan bahwa kecerahan memiliki korelasi yang
tinggi dengan genus Actinastrum yaitu 0,98 yang termasuk korelasi dengan
tingkat hubungan sangat tinggi. Actinastrum dapat ditemukan pada habitat
perairan di seluruh dunia (kecuali di iklim Arktik dan sub-arktik) dimana ia
didistribusikan secara luas, dapat ditemukan pada parit, rawa, kolam, danau, dan
sungai yang lambat. Mereka sangat umum di kolam air tawar eutrofik, danau dan
sungai (Vureen, 2006).

Hasil analisis korelasi menunjukkan bahwa BOD dan COD memiliki korelasi
yang tinggi dengan genus Pediastrum yaitu 0.88 untuk nilai korelasi BOD dan
0.99 untuk nilai korelasi COD, yang keduanya termasuk korelasi dengan tingkat
hubungan yang tinggi. Genus ini ditemukan pada hampir di seluruh stasiun
kecuali stasiun 3. Kondisi perairan danau cipondoh memiliki kualitas COD dan
BOD vyang tergolong normal sehinggaa Pediastrum dapat bertahan hidup pada
perairan ini. Pediastrum ditemukan tersebar luas dan dapat ditemukan pada rawa,
parit, kolam dan danau serta pada perairan tawar yang memiliki arus lambat serta
lingkungan yang kaya nutrisi (Vureen, 2006). Nilai BOD dan COD ini secara
tidak langsung merupakan gambaran kadar bahan organik, yaitu jumlah oksigen
yang dibutuhkan oleh mikroba aerob untuk mengoksidasi bahan organik menjadi
sel baru mikroba, karbondioksida, air dan bahan anorganik (Davis dan Cornwell
1991 in Effendi 2003). Kemudian hasil oksidasi atau pun dekomposisi mikroba
berupa bahan anorganik inilah yang dapat dimanfaatkan oleh perifiton dan

fitoplankton untuk pertumbuhannya atau sebagai makanannya (Basmi 1992).
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Hasil analisis korelasi menunjukkan bahwa DO memiliki korelasi yang tinggi
dengan genus Oscillatoria yaitu 0.94, yang termasuk termasuk korelasi dengan
tingkat hubungan yang tinggi. Berdasarkan hasil penelitian bahwa genus ini
ditemukan di seluruh stasiun dengan kadar DO yang berbeda-beda. Berdasarkan
Vureen, (2006), Oscillatoria dapat ditemukan di berbagai habitat dengan berbagai
kondisi perairan, seperti di air tawar, air laut, dan di mata air panas. Oscillatoria
juga dapat ditemukkan di tempat pertanian, laguna tempat pengelolahan limbah.
Beberapa jenis Oscillatoria juga toleran terhadap polusi bahan organic tingkat
tinggi, serta beberapa jenis Oscillatoria juga dapat toleran terhadap naungan dan
dapat menyesuaikan tingkat kecerahan klorofil dengan menggunakan pigmen
tambahan untuk mengimbangi tingkat kecerahannya.

Hasil analisis korelasi menunjukkan bahwa nitrat memiliki korelasi yang tinggi
dengan genus Phacus yaitu 0,92 yang termasuk korelasi dengan tingkat hubungan
sangat tinggi. Genus ini ditemukan di setiap stasiun. Phacus ditemukan di habitat
air tawar seperti rawa, parit, kolam dan danau. Phacus memiliki sel yang kaya
akan nutrisi (Vureen, 2006). Nutrisi yang didapat Phacus salah satunya berasal
dari nitrat yang berada di perairan tersebut. Nitrat (NO3) adalah senyawa nitrogen
yang stabil yang merupakan salah satu senyawa dalam sintesa protein hewani dan
tumbuhan. Konsentrasi nitrat yang tinggi di perairan dapat menstimulasi
pertumbuhan fitoplankton. Alaert dan Santika (1987), menyatakan bahwa nitrat
merupakan satu diantara unsur penting untuk sintesa protein dalam tumbuhan,
pada konsentrasi yang lebih besar akan dapat merangsang pertumbuhan alga
sehingga air akan kekurangan oksigen terlarut dan menyebabkan kematian

organisme perairan. Nilai korelasi positif menunjukkan bahwa saat nitrat tinggi
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maka jumlah genus Phacus juga tinggi begitupun sebaliknya yang artinya nitrat

berbanding lurus dengan keberadaan Phacus.

Hasil analisis korelasi menunjukkan bahwa fosfat memiliki korelasi yang
tinggi dengan genus Navicula yaitu 0,98 yang termasuk korelasi dengan tingkat
hubungan sangat tinggi. Fosfat adalah salah satu makro nutrien yang memiliki
peran dalam pertumbuhan mikroorganisme fitoplankton. Fosfor sebagai unsur P
dalam bentuk murni, bentuk unsur P yang memiliki peran penting bagi kesuburan
perairan adalah ion fosfat. lon fosfat yang terdapat di dalam perairan ditemukan
terlarut oleh partikel (Maslukah dkk., 2020). Fosfat terlarut adalah ion yang
langsung dapat diserap oleh fitoplankton. Selain itu, ion fosfat dapat digunakan
sebagai nutrien pembatas dalam pertumbuhan fitoplankton (Maslukah dkk.,
2019). Kandungan fosfat pada perairan danau Cipondoh sudah melebihi batas
bakumutu perairan. Navicula termasuk kedalam genus yang memiliki adaptasi dan
tingkat toleransi yang tinggi terhadap kondisi perairan tercemar (Andriansyah
dkk, 2014). Sehingga genus navicula masih bisa ditemukan pada perairan Danau
Cipondoh meskipun kadar fosfat telah melebihi batas baku mutu.

45. Korelasi Antara Parameter Fisika-Kimia  Air  Terhadap
Keanekaragaman Fitoplankton di Danau Cipondoh Kota Tangerang
Dalam Perspektif Al-Qur’an

Fitoplankton merupakan kelompok organisme yang sangat penting dalam
ekosistem perairan. Fitoplankton tergolong kedalam tumbuhan yang berukuran
mikroskopik. Fitoplankton memiliki siklus hidup yang pendek dan memiliki
respon yang sangat cepat terhadap perubahan lingkungan yang terjadi (P¢czuta,

2013). Kurangnya kesadaran masyarakat sekitar Danau Cipondoh dalam menjaga
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lingkungan dapat menyebabkan keanekaragaman dan kelimpahan fitoplankton
pada Danau Cipondoh sedang. Hal ini dikarenakan adanya pencemaran air
disebabkan oleh kegiatan-kegiatan yang menyebabkan air tercemar, seperti
pembuangan limbah rumah tangga, limbah pertanian, dan peternakan
menyebabkan perairan Danau Cipondoh menjadi tidak optimal untuk
pertumbuhan fitoplankton. Allah Swt berfiman dalam surat Al-A’raf ayat 56 yang

berbunyi:
3\ u@ G35 2305 ol 3 o3V G had Y
@(ML -~ ”‘\ o 9 > “A;N w?‘_)

Artinya: “Janganlah kamu berbuat kerusakan di buml setelah diatur dengan
baik. Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh harap.
Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat dengan orang-orang yang
berbuat baik.” (OS. Al A’raf :56)

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah melarang kita untuk berbuat kerusakan di
bumi karena kerusakan merupakan salah satu bentuk pelampauan batas. Allah
menciptakan bumi dengan keadaan yang baik dan Allah telah memerintahkan
kepada hambanya untuk memperbaikinya dengan mengutus para nabi. Ayat
tersebut menegaskan bahwa manusia dilarang melakukan kerusakan dan
memperparah kerusakan (Shihab, 2013). Ayat tersebut telah memberitahukan
betapa pentingnya menjaga lingkungan dan jangan berbuat kerusakan karena akan
meyebabkan rusaknya lingkungan.

Kegiatan seperti pembuangan limbah rumah tangga, peternakan dan pertanian

yang dilakukan terus menerus akan menyebabkan perairan Danau Cipondoh telah

melebihi batas baku mutu sehingga menyebabkan perairan tercemar. Oleh karena
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itu, diperlukan kesadaran masyarakat untuk selalu menjaga dan melestarikan
lingkungan sekitar agar tidak menyebabkan kerusakan yang akan merugian

makhluk hidup lainnya.



BAB V
KESIMPULAN

5.1. Kesimpulan
Penelitian dengan judul “Kelimpahan dan Keanekaragaman Fitoplankton Di

Danau Cipondoh Tangerang” menghasilkan kesimpulan sebagai berikut:

1. Genus fitoplankton yang ditemukan di Danau Cipondoh Kota Tangerang
berjumlah 21 genus, yang terdiri atas genus Actinastrum, Anabaena,
Aulacoseria, Chlorella, Crucigenia, Cyclotella, Cylindrospermopsis,
Didymocystis, Eudorina, Euglena, Merismopedia, Microcystis,
Monoraphidium, Navicular, Nitzschia, Oscillatoria, Pediastrum, Phacus,
Scenedesmus, Tetrastrum, Trachelomonas.

2. Nilai kelimpahan berkisar 2565-6294 sel/L atau tergolong sedang. Indeks
keanekaragamn fitoplankton dengan menggunakan Indeks Shannon-Wiener
(H”) adalah 1.59-2.08 atau tergolong sedang.

3. Kualitas air di perairan danau Cipondoh termasuk ke dalam bakumutu kelas I1.

4. Pengukuran korelasi suhu memiliki korelasi positif dan tergolong sangat tinggi
dengan genus Crucigenia, pengukuran korelasi pH memiliki korelasi positif
dan tergolong sangat tinggi dengan genus Tetrastrum, pengukuran Kkorelasi
kecerahan memiliki korelasi positif dan tergolong sangat tinggi dengan genus
Actinastrum, Pengukuran korelasi BOD dan COD memiliki korelasi positif dan
tergolong sangat tinggi dengan genus Pediastrum, Pengukuran korelasi nitrat

memiliki korelasi positif dan tergolong sangat tinggi dengan genus Phacus,
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Pengukuran korelasi fosfat memiliki korelasi positif dan tergolong sangat
tinggi dengan genus Navicular.

5.2. Saran
Saran setelah melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai penelitian dan kajian tentang
plankton masih perlu dilakukan diarea yang lebih luas, baik dari segi
penambahan stasiun pengamatan maupun kedalam pengambilan sampel
sehingga didapatkan data yang bisa menjadi bahan untuk pengembangan ilmu
pengetahuan khususnya bidang ilmu planktonologi.

2. Penting dilakukan penyuluhan mengenai pengelolaan lingkungan terutama bagi
masyarakat, agar memiliki tingkat kesadaran terhadap lingkungan dan sumber
daya alam dapat meningkat sebagai upaya untuk meminimalisir pencemaran

lingkungan yang berdampak pada biota laut termasuk plankton
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Genus Fitoplankton yang Ditemukan

1 i v

\%

No Genus Inlet Outlet Wisata penduduk Keramba Total
1 Actinastrum - 2 1 6 1 10
2 Anabaena - 8 12 7 3 30
3 Aulacoseria - 4 7 1 5 17
4 Chlorella 198 316 201 341 487 1.534
5 Crucigenia 10 86 57 71 56 280
6  Cyclotella 88 146 97 130 91 558
7 _Cylindrospermops i 2 i 21 i 23
IS

8  Didymocystis 13 14 24 14 9 74
9  Eudorina - 4 4 1 - 9
10 Euglena 41 49 58 80 99 327
11 Merismopedia 9 98 75 119 42 343
12 Microcystis - 2 - - - 2
13 Monoraphidium 37 74 18 76 71 276
14 Navicular 2 3 2 3 - 10
15 Nitzschia 18 77 31 82 22 230
16  Oscillatoria 7 28 30 73 10 148
17 Pediastrum 2 1 - 3 1 7
18  Phacus 3 4 11 3 3 24
19 Scenedesmus 9 182 73 128 133 525
20 Tetrastrum 5 23 32 29 17 106
21 Trachelomonas 35 117 94 142 191 579

Total
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Lampiran 2. Jumlah kelimpahan yang ditemukan di Danau Cipondoh

Stasiun 1
Genus Ul U2 U3 U4 | Rata-Rata
Chlorella 1817 | 1250 | 1234 | 1350 1413
Crucigenia 33 33 8 8 21
Cyclotella 292 | 200 | 175 | 67 184
Didymocystis 16 50 33 17 29
Euglena 183 | 42 67 50 86
Monoraphidium | 142 | 125 | 50 42 90
Merismopedia - - 58 17 38
Navicular 17 - - - 17
Nitzschia 83 33 8 25 37
Oscillatoria 17 8 8 25 15
Phacus - - 8 17 13
Trachelomonas | 750 | 833 | 350 | 275 552
Pediastrum - 8 - 8 8
Scenedesmus 25 17 41 25 27
Tetrastrum - 25 25 - 25
Total 3375 | 2625 | 2067 | 1925 2498
Stasiun 2
Genus Ul U2 U3 U4 | Rata-Rata
Actinastrum 8 8 - - 8
Anabaena 17 8 - 42 22
Aulacoseria 8 - 17 8 11
Chlorella 2675 | 1841 | 2650 | 2575 2435
Crucigenia 175 | 50 | 283 | 2088 649
Cyclotella 1417 | 317 | 608 | 550 723
Cylindrospermopsis | 17 - - - 17
Didymocystis 33 50 25 8 29
Eudorina 17 8 - 8 11
Euglena 150 | 158 | 100 | 125 133
Merismopedia 917 | 292 | 483 | 583 569
Monoraphidium 217 | 208 | 67 | 125 154
Microcystis - 8 8 - 8
Navicular 17 8 - - 13
Nitzschia 358 | 108 | 142 | 283 223
Oscillatoria 50 58 25 | 100 58
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Phacus 25 - - 16 21
Pediastrum - - 8 - 8
Scenedesmus 550 | 325 | 325 | 500 425
Tetrastrum 75 50 75 116 79
Trachelomonas 1200 | 367 | 300 | 842 677
Total 7925 | 3867 | 5117 | 6092 5750
Stasiun 3
Genus Ul U2 U3 U4 | Rata-Rata
Anabaena 17 8 - 33 19
Actinastrum - - 8 - 8
Aulacoseira - - 25 33 29
Chlorella 1267 | 1392 | 125 | 2267 1263
Crucigenia 117 | 83 | 183 | 117 125
Cyclotella 642 | 600 | 675 | 350 567
Didymocystis 108 - 83 8 66
Eudorina - - 17 17 17
Euglena 125 | 258 | 167 | 100 163
Merismopedia 425 | 217 | 350 | 467 365
Monoraphidium | - - 92 58 75
Navicular 8 - - 8 8
Nitzschia 175 | 92 | 242 | 433 236
Oscillatoria 83 25 - 125 78
Phacus 25 17 25 25 23
Scenedesmus 334 | 283 | 300 | 400 329
Tetrastrum 67 58 83 | 108 79
Trachelomonas | 417 | 358 | 567 | 558 475
Total 3808 | 3408 | 5075 | 5133 4356
Stasiun 4
Genus Ul U2 U3 U4 | Rata-Rata
Actinastrum 25 25 - - 25
Anabaena - 33 25 - 29
Aulacoseira - - 8 - 8
Chlorella 783 | 2242 | 2883 | 3950 2465
Crucigenia 200 | 125 | 150 | 50 131
Cyclotella 725 | 758 | 1025 | 242 688
Cylindrospermopsis | 92 83 - - 88
Didymocystis - 67 50 - 59
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Eudorina - 8 - - 8
Euglena 292 | 250 | 250 | 117 227
Merismopedia 408 | 1025 | 1025 | 17 619
Monoraphidium - 365 | 208 | 58 210
Navicular 25 - - - 25
Nitzschia 342 | 342 | 617 | 267 392
Oscillatoria 83 | 225 | 200 | 100 152
Pediastrum 17 8 - - 13
Phacus 8 17 - - 13
Scenedesmus 591 | 225 | 475 8 325
Tetrastrum 191 | 42 | 133 | 58 106
Trachelomonas 258 | 300 | 892 | 258 427
Total 4050 | 8850 | 8042 | 5358 6575
Stasiun 5
Genus Ul U2 U3 U4 | Rata-Rata
Anabaena 8 - 17 - 13
Actinastrum - - - 8 8
Aulacoseira - - 25 17 21
Chlorella 683 | 967 | 4866 | 4291 2702
Crucigenia 25 8 242 | 192 117
Cyclotella 400 | 450 | 542 | 275 417
Didymocystis - 75 - - 75
Euglena 217 | 208 | 275 | 175 219
Merismopedia 125 | 133 | 350 | 242 213
Monoraphidium | 275 | 133 | 100 | 83 148
Nitzschia 292 | 100 | 317 | 142 213
Oscillatoria 8 8 33 33 21
phacus - - 25 - 25
Pediastrum 8 - - - 8
Scenedesmus 117 | 58 | 417 | 383 244
Tetrastrum 33 33 92 133 73
Trachelomonas | 747 | 1042 | 2158 | 1700 1412
Total 2933 | 3217 | 9467 | 7692 5827
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Lampiran 3. Keanekaragaman pada Danau Cipondoh
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Indeks Keanekaragaman (H’)

Stasiun Ulanganl Ulangan2 Ulangan3 Ulangan 4 Rata
Inlet 1.80 1.69 1.55 1.33 1.59
Outlet 211 2.03 1.97 2.04 2.04
Wisata 2.11 1.98 2.11 2.12 2.08
Penduduk 2.49 2.05 2.14 1.37 2.01
Keramba 2.03 1.88 1.59 1.50 1.75




Lampiran 4. Uji Kualitas Air Danau Cipondoh

Ulangan 1
No Stasiun pH Suhu Kecerahan
1 Inlet 7,5 28,1 13
2 Outlet 7,7 28,6 41
3 Wisata 7,38 29 45
4 Penduduk 7,14 29.1 30
5 Keramba 7,29 29,5 50
Ulangan 2
No Stasiun pH Suhu Kecerahan
1 Inlet 7,20 28,7 15
2 Outlet 7,27 29,8 29,5
3 Wisata 7,25 28,9 40
4 Penduduk 8,15 29,3 12
5 Keramba 7,59 29,9 39,5
Ulangan 3
No Stasiun pH Suhu Kecerahan
1 Inlet 7,5 29,0 15
2 Qutlet 7,26 29, 35,5
3 Wisata 7,25 29 40
4 Penduduk 7,46 29 24
5 Keramba 7,56 29,7 48
Ulangan 4
No Stasiun pH Suhu Kecerahan
1 Inlet 7 29,1 15
2 Outlet 8,1 29, 2 36,5
3 Wisata 7,38 29,5 37
4 Penduduk 7,51 29,9 31,5
5 Keramba 8,26 31,4 35,5
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Lampiran 5.

£
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Uji Kualitas Air Di Balai Besar Laboratorium Kesehatan
Jakarta

KEMENTERIAN KESEHATAN RI '.“ml
DIREKTORAT JENDERAL PELAYANAN KESEHATAN ¥ "/
=

BALAI BESAR LABORATORIUM KESEHATAN JAKARTA & _@%

Jalan Percetakan Negara No. 23 B Jakarta Pusat - 10560 =
Telp. (021) 4212524, 42804339, Fax. (021) 4245516
Website : www.bblkjakarta.com Email : bblkjakarta@yahoo.co.id

LAPORAN PENGUJIAN

No. Serl - 1/KANV/2023

Nama Pelanggan | ALESIA ZAHRA ALVINA No. Laboratorium : 013679/KANI2023
Alamat KP. BOJONG RENGED, GANG HABDUL HAMID,  |No. Instalasi 33VIABA-T2023
RT.009/RW.003 KEC. TELUK NAGA KAB Pengambil Sampel CUSTOMER
TANGERANG
Telp ) Fax 081383566523/087871122787 /
Jenis Bahan Uyl AIR BAKU Tgl Pengambilan Sampel 08 Mel 2022
Nama Bahan Uyl STASIUN 1 Tanggal dierima & : 08 Mei 2023
Kemasan Botol / Bottle Laboratorium
Jumish 1011 Tanggal Penguyian - 08 Mei 2023
No Jenis Pengujian Satuan Hasll Pengujian Standar Yang Metode
o Y ¥
Kimia
1 |BOD Y mgiL 7.4 2 IK/KK/Mtd 55d(Fotometni)
2 |CODY mg/L 17 10 IK/KK/Mtd 55d(Fotometri)
3 |DOY) mg/l 1 26 |K/KK/Md 1 16( Potensiometri)
4 | Nirat (sebagai N) °) mg/L 0.72 10 IK/KK/Mtd24d (Spektrofotometri)
5 | Phosphat (PO %) mo/lL 38 0.2 |K/KK/Mid 14d (Spektrofotometri)
[Kesimputan 80D, COD, DO, Phosphat tidak memenuhi standar yang dipersyaratkan ]
Keterangan #) Mengacu pada
Peraturan Pemerianah Nomar 22 Tahun 2021 tentang Penyelengg Perindungen dan Hid

o phungan Hidup

{Lampiran VI tentang Baku Mty Alr Nasionsl. Kelas |)
") Tidak Tershredtas| ISONEC 17025 : 2017

wmuwmwucmmqummaumuwmmwum
Laporsn Pangufian inl hanya berhubungan CGengan bahan yang digl
Laporan Pangujian i tidak boleh digandaken Sengan cara dan dsiam bentuk apapun tanoa persetijuan tulis Jansl

Jukarth
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KEMENTERIAN KESEHATAN RI éaull’
DIREKTORAT JENDERAL PELAYANAN KESEHATAN R L

[ & BALAI BESAR LABORATORIUM KESEHATAN JAKARTA & %
‘ Jalan Percetakan Negara No. 23 B Jakarta Pusat - 10560
Telp. (021) 4212524, 42804339, Fax. (021) 4245516
Website : www.bblkjakarta.com Email : bblkjakarta@yahoo.co.id

No. Serl : 2/KAN/2023
Nama Pelanggan : ALESIA ZAHRA ALVINA No. Laboratorium 013680/KANV/2023
Alamat KP. BOJONG RENGED, GANG HABDUL HAMID,  |No. Instatasl . 34NVJABA-T/2023
RT.009/RW.003 KEC. TELUK NAGA KAB Pengambil Sampel . CUSTOMER
TANGERANG < S
Telp / Fax 081383566523/087871122787 /
Jenis Bahan Uji : AIR BAKU Tgl Pengambilan Sampel 08 Mei 2023
Nama Bahan Up STASIUN 2 Tanggal diterima di 08 Mei 2023
Kemasan Botol / Bottle Laboratorium
Sumiah 1 Tanggal Pengujian 08 Mei 2023
No Jenis Pengujian Satuan Hasll Pengujian Standar Yang Metode
Kimia
1 |80D7Y ma/L 8.0 2 IK/KK/Mtd 55d(Fotometri)
2 |coDY) g/l 17 10 K/KKMd 55d(Fotometri)
3 |DOY) my/L 1 26 |K/KK/Mtd 1 1d{ Potensiometri)
4 | Nitrat gai N) *) moll 0.60 10 IK/KK/Mta24d (Spektrofotometri)
5 | Phosphat (PO %) mgil 0.5 02 IK/KK/Mtd 144 (Spektrofotometri)
[kesmpulan BOD, COD, DO, Phosphat tidak memenuhi standar yang dipersyaratkan |
Kater angan - Mangacy paca

€
Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 tentang P
(Lampitan V1 tentang Baku Mutu Alr Nasional Kelas 1)
*) Tidak Tarairedeasi ISONEC 17026 : 2017

yelengg erindurgar g g Hidup

Bahan yang ciuji keastianmya di luar 1anggung jawad Bala Besar Latoraorium Kesenatan Jakarts

Laperan Pengujian ini hamys beenubungan dengan bahan yang diil

Laporan Pengupan s tidik COlN digandakan dengan CA’A dan Caam Dertus apapun Wnpe parsetujuan tertuls dari Bala Besar Ladoratorium Kesehaton
Jararta

§ Mel 2023
pia Kesehatan m

!
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KEMENTERIAN KESEHATAN RI ‘,,‘uu,
| DIREKTORAT JENDERAL PELAYANAN KESEHATAN o8 L
.‘ BALAI BESAR LABORATORIUM KESEHATAN JAKARTA § a%
J& =

Jalan Percetakan Negara No. 23 B Jakarta Pusat - 10560
Telp. (021) 4212524, 42804339, Fax. (021) 4245516
Website : www.bblkjakarta.com Email : bblkjakarta@yahoo.co.id

LAPORAN PENGUJIAN

No. Seri : IKAN2023
Nama Pelanggan =~ ALESIA ZAHRA ALVINA No. Laboratorium 013881/KANI2023
Alamat KP. BOJONG RENGED, GANG HABDUL HAMID,  |No. Instalasi 35/VIABA-T2023
RT 009/RW.003 KEC. TELUK NAGA KAB Pengambil Sempel CUSTOMER
TANGERANG o

Telp / Fax 0B81383566523/087871122787 /
Jenis Bahan Uji AIR BAKU Tgl Pengambilan Sampel . 08 Mei 2023
Nama Bahan Uji STASIUN 3 Tanggal diterima di : 08 Mei 2023
Kemasan Botol / Bottie Laboratorium
Jumlah 1 Tanggal Pengujian 08 Mei 2023

No Jenis Pengujian Satuan Hasil Pengujian Standar Yang Metode

Dipersy ¥
Kimia

1 |B0OD ") mg/lL 95 2 IK/KK/Med 550(F

2 |coDY Mgl 184 10 IK/KK/Md 55d(Fotometri)

3 |boY) mglL 5 26 IKKKMa 1 1d( P ]

4 | Nitrat (sebagal N) *} mglL 0.59 10 |K/KK/Mtd24d (Spektrofotometri)

5 | Phosphat (PO %) mglL 0.3 0.2 |K/KK/Mid 14d (Spekirofotometri)

Immpulnn B0D. COD. DO, Phosphat txiak memenuhi standar yang dipersyaratkan ]
Ketorangan 8) Mengacu pada

Pacaturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 tentang o o

(Lampiran V1 tentang Saku Mutu Air Nasional, Kelas |)
*} Tidak Terakreditasi ISONEC 17028 . 2017

Bahan yang dujl keasiannya di luar tanggung jawab Salal Besar Ladoratonum Kesshatan Jakarta
Laporan Pengujian ini hanya berhubungan cengan behan yang dius

Laporan Pengujan v tidak g bentuk apapun tanps persetujusn tectuls dad Balai Besar Latoratorium Kesenatsn
Jokara .




KEMENTERIAN KESEHATAN RI

«

DIREKTORAT JENDERAL PELAYANAN KESEHATAN
BALAI BESAR LABORATORIUM KESEHATAN JAKARTA

Jalan Percetakan Negara No. 23 B Jakarta Pusat - 10560 =
Telp. (021) 4212524, 42804339, Fax. (021) 4245516

Website : www.bblkjakarta.com Email : bblkjakarta@yahoo.co.id

s““ m"'/

LAPORAN PENGUJIAN

No. Sen : 4/KANV/2023
Nama Pelanggan - ALESIA ZAHRA ALVINA No. Laboratonum 0136B2/KANI2023
Alamat KP. BOJONG RENGED, GANG H.ABDUL HAMID, No. Instalas 36/V/ABA-T/2023
RT.009/RW.003 KEC. TELUK NAGA KAB mbil S | CUSTOMER
TANGERANG Fe0gsmbi Ssmpe
Telp / Fax . 081383566523/087871122787 /
Jenis Bahan Uyl AIR BAKU Tal Pengambilan Sampel : 08 Mei 2023
Nama Bahan Uji STASIUN 4 Tanggal daerima di . 08 Mei 2023
Kemasan Botel / Bottle Laboratorium
Jumiah 1 Tanggal Pengupan : 08 Mei 2023
No Jenis Pengujian Satuan Haslil Pengujian Standar Yang Motode
Dipersy #)
Kimia
1 ]800 mg/lL 9.0 2 IK/KK/Mé 55d(Fotometri)
2 |CODY mglL 19.8 10 |K/KK/Med 55d(Fotometri)
3 |09 mgiL 2 26 1K 11d( F
4 | Nitrat N) % mgll 0,64 10 IK/KK/Mtd24d (Spektrofatometri)
5 | Phosphat (PO °) mg/L 1.5 0.2 IK/KK/Md 14d (Spektrofotometri)
IKes‘mpulan BOD. COD, DO, Phosphat tidak memenuhi standar yang dipersyaratkan

Keterangan . #) Nengacu pada
Paraturan Pemerintah Nomaor 22 Tabwn 2021 'l L

(Lamgiran V! tentang Baku Mutu Ar Nasional, Kelas |)
*) Tidak Terakreditas! ISONEC 17025 - 2017

wmnuummy-awmlmmeummme
Laporan Pengujan inl hanys bemwbungan dengan bahan yang Sujl

Laporan Penguglan ini Sdak wewmummwamnmwmmuwum (ar

Jakana
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'. KEMENTERIAN KESEHATAN RI

‘ BALAI BESAR LABORATORIUM KESEHATAN JAKARTA &

DIREKTORAT JENDERAL PELAYANAN KESEHATAN g““

'2
Jalan Percetakan Negara No. 23 B Jakarta Pusat - 10560 =
Telp. (021) 4212524, 42804339, Fax. (021) 4245516

Website : www.bblkjakarta.com Email : bblkjakarta@yahoo.co.id

LAPORAN PENGUJIAN

No. Seri : 5/KA/V/2023
Nama Pelanggan ~ ALESIA ZAHRA ALVINA No. Laboratorum 0136B3KANI2023
Alamat KP. BOJONG RENGED, GANG H.ABDUL HAMID. No. Instalasi 37TNVIABA-TI2023
RT.009/RW.003 KEC. TELUK NAGA KAB Pengambil Sampel CUSTOMER
TANGERANG

Telp ! Fax 081383566523/087871122787 /
Jenis Bahan Uji AIR BAKU Tgl Pengambdan Sampel 08 Mei 2023
Nama Bahan Uji STASIUN § Tanggal diterima di 08 Mei 2023
Kemasan Botol / Bottle Laboratorium
Jumiah 1 Tanggal Pengujian 08 Mei 2023

No Jenis Pengujian Satuan Haslil Pengujian Standar Yang Metode

Dipersy #
Kimia

1 |80D %) mg'L 7.2 2 |K/KK/Med 55d(Fotometri)

2 |coD?) mgiL 16.2 10 |K/KK/Med 55diFotometri)

3 |DOY) mg/L 5 26 IKKK/Mtd 1 1d( Potensiometri)

4 | Nitrat gai N) 9 mo/L 0,59 10 KKK Sp

5 | Phosphat (PO, *) ma/L K 0.2 TKKK/MId 14d (Spekirofotometri)

[kesimputan BOD. COD, DO, Phosphat tidak memenuhi standar yang dipersyaratkan |
Ketorangan #) Mengacu pada :
Peratura

n Pemerrian Nomor 22 Tahun 2021 lentang Penyeienggaraan Perinaungan don Pengelolaan Linghungan Hidup
(Lampiran VI tentang Baku Moty Alr Nasional, Kelas [}
") Tidak Terswrecitasi ISQIEC 17025 12017

Bahan yang diuj beasiianeya di luar fanggung awab Bala Besar Laborsiorm Kesenatan Jakana
Laporan Pengujian ini harya berhubungan dengan bahan yang dii

Laporan Pengujan ini tdak boleh digandakan dengan Car8 dan dalam Derkuik apapun tanpa persetujusn
Jaxana




KEMENTERIAN KESEHATAN RI \aby
. 2 DIREKTORAT JENDERAL PELAYANAN KESEHATAN ‘S“ "'

BALAI BESAR LABORATORIUM KESEHATAN JAKARTA .@%

Jalan Percetakan Negara No. 23 B Jakarta Pusat - 10560
Telp. (021) 4212524, 42804339, Fax. (021) 4245516
Website : www.bblkjakarta.com Email : bblkjakarta@yahoo.co.id

LAPORAN PENGUJIAN
No. Seri - 22/KAN/2023
Nama Pelanggan  ALESIA ZAHRA ALVINA No Laboratorum 015283/ KAN2023
Alamat KP_ BOJONG RENGED, GANG H ABDUL HAMID No. Instalas S4NVIABA-TI2023
RT D09/RW 003 KEC TELUK NAGA KAB Pengambil Sampel CUSTOMER
TANGERANG
Telp / Fax 081383586523/087871122787 /
Jenis Bahan Uji AIR BAKU Tgl Pengambilan Sampel 25 Mei 2023
Nama Bahan Uji STASIUN 1 ULANGAN 3 INLET Tanggal diterima di 25 Mei 2023
Botol / Bottle Laboratorium
| Jumiah 1(1L) Tanggal Pengujian . 25 Mei 2023
No Jenis Pengujlan Satuan Hasil Pengujlan Standar Yang Metode
Dipersy #
Kimia
1 |800"°) mg/L 75 2 IK/KK/Mtd 55¢(F otometri)
2 |CODY) mg/L 17 10 IKKK/Mtd 550(Fotometri)
3 |00%) mg/lL 3 :6 IK/KK/Mtd11d( Petensiometri)
4 | Nitrat (sebagai N) *) mgiL 0,58 10 IK/KK/Med 24d( Spektrofotometri)
5 | Phosphat (PO °) mg/L 13 0.2 TKKK/Mtd 14d (Spektrofotometri)
IKm'moulan BOD. COD, DO. Pnosphat tidak memenuhi standar yang dipersyaratkan ]
Ketorangan #) Nwrgacu pada
Paraturan Pemenniah Nomer 22 Tatwn 2021 tentang Penyelenggaraan Per gan san Peng Lnghungar 1

(Lampran V1 tentang Bau Mutu Ar Nascnal, Kefas /)
*) Tiak Tershrecitas ISONEC 17025 2017

Banan yang iy beasianny di ks 1ng9ung jawad Bals Besar Laboratorum Kesehatan Jakana
mewnmmmmummmn
me i Ucak boleh digand!




KEMENTERIAN KESEHATAN RI \abg,
. DIREKTORAT JENDERAL PELAYANAN KESEHATAN Q‘s“ %

BALAI BESAR LABORATORIUM KESEHATAN JAKARTA & a
]
=

Jalan Percetakan Negara No. 23 B Jakarta Pusat - 10560 =
‘Te|p. (021) 4212524, 42804339, Fax. (021) 4245516
Website : www.bblkjakarta.com Emall : bblkjakarta@yahoo.co.id

LAPORAN PENGUJIAN

No. Seri : 23/KAN/2023

Nama Pelanggan ~ ALESIA ZAHRA ALVINA No. Laboratorium . 015264/KANV/2023
Alamat . KP. BOJONG RENGED, GANG H ABDUL HAMID, No. Instalasi 55VIABA-TI2023
RT 009/RW.003 KEC. TELUK NAGA KAB Pengambil Sampel CUSTOMER
TANGERANG
Telp { Fax 081383568523/087871122787 /
Jenis Bahan Uji AIR BAKU Tgl Pengambilan Sampel 25 Mei 2023
Nama Bahan Uji STASIUN 2 ULANGAN 3 QUTLET Tanggal diterima di 25 Mei 2023
Kemasan Botol / Bottle Laboratorium
| sumiah 1 Tanggal Pengujian 25 Met 2023
No Jenis Pengujian Satuan Hasil Penguljian Standar Yang Metode
Dipersyarath )
Kimia
1 |BOD Y mg/L 81 2 IK/KK/Md 550(F otometri)
2 |CoDY) mg/L 18.2 10 I/KK/Md 553(Fotometri)
3 |00% mo/L 2 26 |K/KK/Mid 110( Potensiometri)
4 | Nitrat N} °) mgiL 0,46 10 1K 24d( Si i
5 | Phosphat (PO4) *) mgiL 14 0.2 IK/KK/M1d 14d (Spektrofotometri)
IKsunpulm BOD, COD, DO, Phosphat tidak memenuhi standar yang dipersyaratkan 4[
Kesecangan #) Mangacu psds

Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tamun 2021 temang Peryeiengparaan Perk
(Lampiran V) tentang Baku Mutu Ar Nasional Kalas )
* Tidak Terakzaditas: ISONEC 17025 2077

gar o gan Mo

mmawmuumuwmubmmnmnw
wammwnmmmwwvmaw
mwummwwmunwmmuwmwm
Javars

—
15, gag Baip Besar Laboratorium Kesenatan
/" Jakirta, 06 Juni 2023
"Kepala Instalasi Kimia Kesehatan S}

Nimaidi, S Si
1101996031001



KEMENTERIAN KESEHATAN RI \abg,
DIREKTORAT JENDERAL PELAYANAN KESEHATAN "'“ ’

N
e BALAI BESAR LABORATORIUM KESEHATAN JAKARTA & %
‘ Jalan Percetakan Negara No. 23 B Jakarta Pusat - 10560 @ &
Telp. (021) 4212524, 42804339, Fax. (021) 4245516
Website : www.bblkjakarta.com Email : bblkjakarta@yahoo.co.id

LAPORAN PENGUJIAN

No. Sen - 24/KAN/2023

Nama Pelanggan ~ ALESIA ZAHRA ALVINA No. Laboratorium 015265/KAVI2023
Alamat KP_ BOJONG RENGED, GANG H ABDUL HAMID.  |No. Instalasi SB/VIABA-T2023
RT 00RW.003 KEC. TELUK NAGA KAB Pengambil Sampel CUSTOMER
TANGERANG
Telp / Fax 081383565523/087871122787 /
Jenis Bahan Uji AIR BAKU Tg! Pengambilan Sampel 25 Mei 2023
Nama Bahan Uji STASIUN 3 ULANGAN 3 WISATA Tanggal diterima di 25 Mei 2023
Kemasan Botol / Bottle Laboratorium
Jumiah 1 Tanggal Pengujian 25 Mei 2023
No Jenis Pengujian Satuan Hasll Pengujian Standar Yang Metode
Dipersyaratkan #)
Kimia
1 |B8CD*%) mg/L 75 2 IK/KK/Mtd 55¢(Fotometri)
2 |COD"Y mg/L 17.2 10 IKKK/MES 550(Fotometri)
3 |D0Y moiL 3 26 IK/KKMtd11d( Potensiometri)
4 | Nitrat iN) % mgiL 0.51 10 |K/KK/Mtd 24d( Spektrofotomets)
5 | Phosphat (PC4) *) mgil 1.5 02 IK/KKMtd 14d (Spektrofotometri)
[kesimputan BOD. COD, DO, Phosphat tidak memenuhi standar yang dipersyaratkan |
Keterangan #) Mergacy pada
Peraturan Pemenntah Nomor 22 Tahun 2021 tentang Penyelenggss g Linghungan Hidup
(Lampran VI tentang Baku Mutu Ar Nasicnal, Kelas 1)
") Tudek Terskreditas) ISONEC 17025 2017
Bamen yang diuj keasiannyd & uar tanggung jswab Bala Besar Laboratorum Kesahalan Jakans =

Laporan Pengujan ini hacyi bemubungan dengan banan yang Cl

LWP’NW“!"WH‘GM\"W“‘IW‘UWWWMN e
Javaa
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DIREKTORAT JENDERAL PELAYANAN KESEHATAN P

Jalan Percetakan Negara No. 23 B Jakarta Pusat - 10560 ea
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.‘ BALAI BESAR LABORATORIUM KESEHATAN JAKARTA
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LAPORAN PENGUJIAN

No. Seri - 25/KA/NV/2023

Nama Pelanggan = ALESIA ZAHRA ALVINA No. Laboratorium 015266/ KAN/2023
Alamat KP. BOJONG RENGED. GANG HABDUL HAMID,  [No. Instalas 57/VIABA-T/2023
RT.009/RW 003 KEC. TELUK NAGA KAB. Pengambi Sampe! CUSTOMER
TANGERANG
Telp / Fax 081383566523/087871122787 /
Jenis Bahan Ujt AIR BAKU Tgl Pengambitan Sampel 25 Mei 2023
Nama Bahan Uy STASIUN 4 ULANGAN 3 PENDUDUK Tanggal ditenma di 25 Mei 2023
F > P! T .:I Pengujian 25 Mei 2023
s
Jumiah 1 angg: J
Metode
Jenis Pengujian Satuan Hasll Pengujian Standar Yang
o = Dipersyaratkan #)
Kimia

1 _|B0D Y mplL 88 2 IK/KK/MLS 5 Fw

2 |coD") mglL 204 10 IK/KK/Md 55d(Fotometri)

3 |09 mg/L 2 26 IK/KK/Mtd11d( Potensiometri)

2| Nitrat (sebagsi N) ) mgiL 0.77 10 1K 24d( Spel

5 | Phosphat (PO4) *) mg/L 16 0.2 IK/KK/Mtd 14d (Spektrofotometn)

IKnamouun BOD, COD. DO, Phosphat tdak memenuhi standar yang dipersyaratkan

Keterangan #) Mengacu peds

Peratran Pemerntan Nomor 22 Tanun 2021 tentang Peeyelenggaraan Pecindungan can Pengelolasn Logkungan Hidup
(Lampran V) 1entang Baku Muty Av Nascral Kefas |)
*) Tidak Tershrectas| ISONEC 17025 2017

Banan yang diuj keasharviys o luss tanggung jawsd Bala Besar Luboratorm Kesehatan Jarana
Laporan Pengujien ini hanya terhubungan dergan bahan yang dugl

Laporan Pengujan I 1idak boee digandakan cengan Cavi dan Calam Detuk apapun tance
Jokarta
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DIREKTORAT JENDERAL PELAYANAN KESEHATAN
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LAPORAN PENGUJIAN

No Seri  26/KANV/2023

Nama Pelanggan = ALESIA ZAHRA ALVINA No Laboratorium 015267/KAN/2023
Alamat KP BOJONG RENGED. GANG H ABDUL HAMID No Instalas: 58/VIABA-T/2023
RT 009/RW 003 KEC TELUK NAGA KAS Pengambil Sampel CUSTOMER
TANGERANG
Telp / Fax 081383566523/087871122787 /
Jenis Bahan Up AIR BAKU Tgl Pengambilan Sampel 25 Mel 2023
Nama Bahan Uji ~ STASIUN 5 ULANGAN 3 KERAMBA Tangga! ditenma di 25 Mei 2023
Kemasan Botol / Bottle Laborstorum
| Jumiah 1 Tanggal Pengujian 25 Mei 2023
No Jenis Pengujian Satuan Hasil Pengujlan Standar Yang Metode
Dipersyaratkan #)
Kimia
1 |800°% mg/L 83 2 IK/KK/Mtd 55a(Fotometri)
2 |COoD %) mgL 18.8 10 IK/KK/Mtd 550(Fotometri)
3 |DO% mg/L 5 26 IK/KKMtd11d( Potensiometri)
4 | Nitrat (sebagai N) °) mg/L 043 10 IK/KK/Med 24d( Spektrofotometr)
5 | Phosphat (PO4) °) mo/l 14 02 IKKKMd 14d (Spektrofotometr))
IKa:mpulln BOD, COD. DO, Phosphat tidak memenuf: standar yang dipersyaratkan I
Keterangan #) Mengacu pada
Peraturan Permarinsan Nomor 22 Tahun 2021 teetang Penyeerggaraan Perindungan can Pengekiasn Lngaungan Hidup
(Lamgiran Vi tentang Baku Mutu Air Nasional, Kelas [}
*) Tidae Terawredeasi ISONEC 17025 2017
umywmnmnawm"--nmmnm-wnmmm
Lagoran Perguian i hanya beMubungan dengan danan yang Suj\ F .
wmwuvquwmwsmmwmwwmww L] Bel ,.-
Jakarta K3
Jmaa 06 Juni 2023
iasi Kimia Kesehatan &
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DIREKTORAT JENDERAL PELAYANAN KESEHATAN
BALAI BESAR LABORATORIUM KESEHATAN JAKARTA

Jslan Percetakan Negars No, 23 B Jakarta Pusat - 10560
Telp. (021) 4212524, 42804339, Fax. (021) 4245516

e

Website : www. com Email © 3 co.id
LAPORAN PENGUJIAN
No Sen UKANIZ023
Nama Pelanggan  ALESIA ZAHRA ALVINA No L o
Alamat K. BOJONG RENGED GANG HABDUL MAMID.  [No Instalasi SGVVABA-TI2023
RY 004V 003 KEC. TELUK NAGA KAS Pengamsi Sampel CUSTOMER
TANGERANG
Telp / Fax 0B81383866323007671132767 (
[ Jeris Bahas Uy AIR BAKU Tgl Pergambian Sampel 05 Juni 2023
Nome Banan U - STASIUN | LLANGAN & Tanggal dhenma o 05 Juni 2023
Labceatorum

Kemssan Bowl ¢ Btk
Jumian 1(250 mi) Tanggel Pergujian 08 Jusi 7023

No Jenis Pengujlan Setuan | Hasil Pengujian Standar Yang Metode

Oipersyaratean ©
1 _|8C0 Y "L 9.8 2 KKK B501F otomen)

2 _|o00 mgilL 22 e KKK 550(F orome)

3 |p0Y L 2 26 IK/KXMG 1 16( Polensometn)

& | Mt £ MY myL [ 10 KGN 2401 Spaatrofotometn |

3 | Phasphar (POY 7 mgl 24 02 TKKKINGS 14 (Sperirofoncmetn)
[xesmpudan BOD. COD. DO, Phosphat 1dsk mamenun standar yang deeryaratan
rawangen ) Vwrgacs pace i

B Wt A hamerad raas £

JaTpean imrtasy
) T Towbreddag HORC 17035 2017

-
4 NB(E LarTungen dEvIe LN 19 Fuk

Lagorat Pesgow
Lageans Pangmn i seek
v
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Jalan Percetakan Negara No. 23 8 Jakarta Pusat - 10560
Telp. (021) 4212524, 42804339, Fax. (021) 4245516

Website : www.bbikjakarta.com Emall : bbikjakarta@yahoo.co.id

LAPORAN PENGUJIAN

Ne Sen  2WANV2023

[Nama Pelanggan  ALESIA ZAMRA ALVINA No L 2023
Aamat KPR BOJONG RENGED, GANG HABOUL RAMID,  |No Instarasi GOVIABA-T/2023
R OCARW 003 KEC. TELUK NAGA KAS Pengarml Sampel CUSTOMER
TANGERANG
Telp ( Fax 1122787 1
[ Jeris Bahws L AR BAKY Tgl Pesgebisn Sampel 08 Jeni 2023
Nama BahanU)  STASIUN 2 LLANGAN & Tanggal dwrima & 05 Juni 2023
Boe Lateratorum

| Kerrasan Bowl
 Sumiah 3 Tangpal Penguian 05 Jum 2023

No Jerus Pengujlan Satuan | Hasil Pengugian Standar Yang Metode

Dif rataan ¥)
1 | 8009 mgiL 9.5 7 IKACKNRS 550(F oloment)
2 |coDY 188 12 KACK/ M3 8501 clomartt
3 |oo7 mgl 2 %6 KRN T 100 Potensiometn
A | fewval sebags M) % ™ 065 10 [ 9
- 1 0z IKACKNGE 1 42 (Spebtrelonamenn)

S| Phosphat (PO v
[Kmvempuan BOD. COD, DO, Phosphal 1das memenuly standar yang deersyaratian ]
Kawacgan 1 Viergacy pacia

Yoo 230 %
feaornn 1 Wriang B Wats Ar haacrel Keas ()
) Tedan Tapurnctan ISOREC 11028 2977

Baan L 1899375 v .
Lageran Perguss i 280pa bartuturgen JeAgat banan ang Sus

s
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Jalan Percetakan Negara No. 23 B Jakarta Pusat - 10560
Telp, (021) 4212524, 42804339, Fax. (021) 4245516

‘o

Website : www. ta.com Email : 1 co.d
LAPORAN PENGUJIAN
No_ Sen | WKAMRY
Nama Pelanggan  ALESIA ZAHRA ALVINA No L 01085
Alamat KP. BOJONG RENGED, GANG HABDUL HAND, No netalasd SIVVABA-TI0R3
RT DOSR 003 KEC. TELUK NAGA KAB Pangumil Sameel CUSTOMER
TANGERANG

Teip ! Fax 08 871122787 |
Joris Bahao Uy AIR BAKU Tgl Pergamtian Sampe! 05 Junl 2023
Nama Baren Uy STASIUN 3 ULANGAN 4 Tanggal deenma & 05 Jumi 2023
Kemasan Bowl / Bomie Laborstosum
 Jumian 1 Tangpal Penguisn 05 Juni 2023

No Jenis Pengujien Satuan Hasil Pungujinn Standar Yang Matode

ratkan ¥)

1 §800% mpL 93 2 KK S50 F onometn)

2z coo) mg! 208 10 IKNOUNRG 550|F otometn)

3 j00°Y mgL 2 26 SUKKMIG Y 19| Potenssoment

4 | M N Y ™yl 0.65 0 SUKICMID 240]Spestrotctometri)

) ! (PO "] gl Cé 0.2 FKKMI 140 | Spestidstometiil
Kesmpuln : 80D, COO. DO, Prosphat tidak memenuhi s3andar yang dipersys: stk
Kot argen ) Megacu se3s

2 Tamen 3021 .l
LI VI eang Baks M Ax Nacrad. Keses (|
“ Tiaak Toraunoran (SOAEC YO 2017

Banas g dos e Ll

Lagr " o
e
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Jalan Percetakan Negara No. 23 B Jakarta Pusat - 10560

ok

Tedp. (021) 4212524, 42804339, Fax, (021) 4245516
LW, .com Emall co.id
LAPORAN PENGUIJIAN
No Sen 4WANZ02Y
Noma Peisnggen  ALESIA ZAVRA ALVINA No. L
Aamat KP. BOJONG RENGED. GANG HABOUL HAMD, No istalas: B2VVABA-TR02)
RY 00O/ 000 KEC. TELUK NAGA KAB. Pengarmos Ssmoel CUSTOMER
TANGERANG
Telp / Fax 081 871122787 (
Jerss Bahae Uy AIR BAKU Ty Pengamtsan Savgel 04 Juni 2023
Namas Bahan Uj STASIUN 4 LLANGAN 4 Targgal dteema di 00 Juni 2023
emanan Boe Labotanciium
:,," TW, Targga Penguan 05 Juni 2023
No Jenis Fengujlan Satuan | Hasil Pengujan Stancier Vm.' Wetoae
1800 mgl i) 2 WKKMIY 55| Fosometn|
2 |C0DY 23 10 KK 4] F otometn)
3 |D0% ml i £ KK MIG 119 Potensioment
KK 240 |
4| wirar (sesagar L ml 0,88 10 Spextrototometr
5| Prosohat (POY % maL 33 0.2 SURKMIT14d {Spertiototomatr)
[kenimpuian BOD_ COD, DO, Phospral tdas memeeuti standar yang desivyarathan ]
% e 2 Yt 205 Lrgeangar moo

Foarmgunn V) teeaasg Bans Wae Ax hamored Kaw ||
7} Teden Torumreptan ISORC 11028 2077

I (g S SIS O L 13G0nG el Sk B0 LAGGINIT Kamtuta Janane

Lapenis Pergusd’ £ Rarga ertuburgan SErgan DN ang S
Lapoae serger

saats
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BALAI BESAR LABORATORIUM KESEHATAN JAKARTA

Jalan Percetakan Negara No. 23 B Jakarta Pusat - 10560
Telp. (021) 4212524, 42804339, Fax. (021) 4245516
Website : waw.bbdlk

.com Email :

fa

©0.id

LAPORAN PENGUJIAN

No Sert | SKAMIR023

[Noma Pelanggan  ALESIA ZAMRA ALVINA No Latcratorum 01585NAMI2023
Aamal :F BOJONG RENE%E?EmW HABOUL MAMD No Instalas SUVIABA.TR023
T 0CARW 00 Ki LUK NAGA XAB
mzs‘ama o Pengsmitsl Sameal CUSTOMER
Telp | Fax 0833815685208787 1122787 |
Jens Batan W AR BAKY Tgl Pergavtidan Sampel 085 Juni 2023
Narva Bahan Ui STASWN 5 ULANGAN 4 Tanggal deenmo & 08 Jum 2023
Kemasan Batol | Battle Lacoratorum
Jumish 1 Tanggal Penguan 05 Juni 2023
Jonis Pengugan Satusn | Masil Pengujian Standar Yang Matcce
#
gl 5 2 HORKMIS S50;F clometn]
mel 188 10 BUKICMIG £50,F ctometn|
ML 6 KM 1 Potensiometn)
N3 mpl 057 10 KKK 24 Sparchormen)
Prosphat (PO 9 mpt 16 02 KK 140 (Spekvofolomen(

BOO. COD, 0O, Phosphat Sdak memenun standar yang dpersyaratean

#) Nergacu pace

W N0

(Larnain Vi tnmiang ks Wit Ar Nascral aas ()
“| Towa Tarstmdtan SOMEC 17038 2017

AP0 PErguan vY fryh BETLOSI (IO BANET 4rg Gt
Fergupn

Lanpren:

Jora
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Lampiran 6. Dokumentasi Kegiatan




Lampiran 7. Surat 1zin Penelitian

X KEMENTERIAN AGAMA
""1 UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

Jalan Gajayana 50 Malang 65144 Telepon/Faksimile (0341) 558033
Website: hitp/isaintak, Wn-malang ac.id, emall: sainteki@uwn-malang. ac.id

Nomor : B-83.0/FST.01/TL.00/04/2023
Lampiran 1=
Hal : Permohonan Penelitian

Yth. Pimpinan Dinas PUPR Provinsi Banten
JL. KH Abdul Fatah Hasan No.25, Sumurpecung, Kec. Serang, Kota Serang,
Banten 42118

Dengan hormat,

Sehubungan dengan penelitian mahasiswa Jurusan Biologi Fakultas Sains dan
Teknologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang atas nama:

Nama : ALESIA ZAHRA ALVINA

NIM 119620033

Judul : Hubungan Nitrat Dan Fosat Terhadap kelimpahan
Penelitian Fitoplankton DI Danau Cipondoh Kota Tangerang
Dosen

Pembimbing : Prof. Dr. RETNO SUSILOWATLM.51

Maka kami mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan izin pada mahasiswa
tersebut untuk melakukan penelitian di Dinas PUPR Provinsi Banten dengan
waktu pelaksanaan pada tanggal 01 April 2023 sampai dengan 22 Mei 2023.

Demikian permohonan ini, atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan

terimakasih.
Malang, 14 April 2023
a.n Dekan
Scan QRCode ini
- ;f"!_iv_'d-"i:-‘

untuk verifikasi surat
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KEMENTERIAN AGAMA
N UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

Jalan Gajayana 50 Malang 65144 Telepon/Fakeimile (0341) 558033
Website: htlpo/saintek wWn-malang.ac.id, email: saintek fun-malang ac.id

Nomor : B-83.0/FST.01/TL.00/04/2023
Lampiran 1-
Hal : Permohonan Penelitian

Yth. Pimpinan Program Studi Biologi Fakultas Matematika Dan Ilmu
Pengetahuan Universitas Negeri Jakarta
JL Pemuda No. 10, Rawamangun, Jakarta

Dengan hormat,

Sehubungan dengan penelitian mahasiswa Jurusan Biologi Fakultas Sains dan
Teknologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang atas nama:

Nama : ALESIA ZAHRA ALVINA
NIM : 19620033
Judul : Hubungan Nitrat Dan Fosat Terhadap kelimpahan

Penelitian Fitoplankton DI Danau Cipondoh Kota Tangerang

Dosen . .
Pembimbing : Prof. Dr. RETNO SUSILOWATIM.Si

Maka kami mohon Bapak/Tbu berkenan memberikan izin pada mahasiswa
tersebut untuk melakukan penelitian di Program 5Studi Biologi Fakultas
Matematika Dan [lmu Pengetahuan Universitas Negeri Jakarta dengan waktu
pelaksanaan pada tanggal 13 April 2023 sampai dengan 31 Mei 2023.

Demikian permohonan ini, atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan
terimakasih.

Malang, 14 April 2023
a.n Dekan

Scan QRCode ini
OF3 55 0)

R L

untuk verifikasi surat
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Lampiran 8. Surat lIzin Peminjaman Lboratorium Universitas Negeri
Jakarta

Jakaria, 3 Mei 2023

Nomor ¢ v Lab/Bio C/PHV2

Lampiran -

Perileal : Biaya Penelitian di Laboratoriom Biologi UNJ
Kepada Yih,

‘Wakil Dekan Bidang Akademik

UIN Maulana Malik Ibrahim

Malang

Dengan hormat,

Menindaklanjuti surat dari Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibeahim Malang
diengan nomor @ B-83.0/FSTOLTLOVO42023 mengenai Permohonan Penclitian, dengan ind

kami memberikan izin untul melakukan penelitian yang akan dilakukan di Laba ium Bislogi

FMIPA UND atas narma :

Marma * Alesia Zahra Alvina

Wakiu Pelaksanzan 13 April 2023 — 31 Mei 2023

Judul Penelitian : Hubungan Nitrat dan Fosfat Terhadap Kelimpahan Fitoplankton di
Dranau Cipondeh Kota Tangerang

Dosen Pembimbing  : Prof. Dr. Rewno Susilowari, M.Si

Berkenasan dengan hal terschut, kami sampaikan mengenai biaya untuk penelitian di
Laboratorium Biclogi FMIPA UNJ scbesar Rp. 100.000.- per mahasiswa. Pembayaran ini bisa di
transfer melalui rekening 9000032387830 bank mandiri atas nama Muhamad Isnin Noer.

Demikian pemberitahuan ini kami sampaikan, sias perhatian dan kerjasamanya kami
ucapkan terima kasil
Hnﬂna‘l-l'.amj.,

a Lab. Biologi FMIPA UNT
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| UMIVERSITAS ISLAR I"a -:E"LT I- JATTE I_-E_ -I’L ' AL

Jalan Gzajavana N Fax. (I

\\5. : _,/'f http:/wranar mm- ~mJa.g::L Email: mfoifinin-malang. g acid

JUFIMAL BIMBINGAN SERIPEL

IDENTITAS MAHASISWA
NIM . 19620033
Mama - Ala=mia fzhra Alvina
Fakultas . Samz dan Tekmolog
Program Stuedi . Buolom
Diozan Pambimbing 1 . Prof. Dr. Eetno Susilowats, B S1
Diozan Pembimbing 2 : Dr. H. Ahmad Barizs, ML A
Tudul Eknps . EKelmpahan Dan Keanekaragaman Fitoplankion Dt Danau Cipondoh Kota
Tangmne
IDENTITAS BIMBINGAN]
. e n . . s i ewe ws Tahun
N o N
No | Tanggal Bimbinzan Nama Pembimbing Deskripzi Bimbingan Akademik Statuz
c . LT iG] Pl'ﬂf Df R.E-tl:ll:l- - L G’EII.J]]. 3_d.l".
1 15 November 2022 Susilowzti, MLSi Eonsultazi Tudul Skripe: 20723023 Dikorekei
e L . LT L] Pl'ﬂf Df R.E'tl:ll:l' - G’E.'ﬂ]]l 3_d3.".
2 | 2 HNovember 2011 Susilowati, Mgi | Lonsuitast Bab1 20222023 | Dikoreksi
-y . LT iG] Pl'ﬂf Dr E.E'tl:ll:l' et G’EII.J]]. 3_dﬂ.".
? 23 November 2022 Susilowati, Mgi | oV Babl 20222023 | Dikoreksi
Prof. Dr. Retno Revisi Bab I dan Cranjil Sudah
+ 13 Dessmber 2022 Susilowati, M.Si loomsultasi Bab IT 202272023 | Dikorsksi
S -y Pl'ﬂf DI' R.E'tl:ll:l' e G’EII.J]]. 3_d3_".
= 19 Desember 2022 Susilowati, M.gi | cevet Bab I 20222023 | Dikoreksi
1 e, Prof Dir. Betno . Genap Sudah
. 3 Februar: 2023 Susilowati, M.Si Konsultas: Bab I 20222023 | Dikoreksi
- - Prof. Dir. Ratno Eonsultazi Bak I - Bak Genap Sudah
' § Februari 2023 Susilowati M8i | III 20222023 | Dikoreksi
- - Prof Dr. Fatmo Eonszultasi Bah I - Bak Zenap Sudah
. T Fe 2023 Susilowati, M.Si i 20222023 | Dikoreksi
. Prof Dr. Batno Eonszultasi Bak [ — Bak (Fenap Sudah
? § Fe 2023 Susilowati, M.8i I 20222023 | Dikorsksi
s Prof. Dr. Retno Eonsultasi Bab I - Bak Genap Sudah
10 9 Februari 2023 Susilowati M8i | III 20222023 | Dikoreksi
- Dr. H. Abmad Barizi, | Konsultasi integrasi Genap Sudah
= ? Februan 2023 MA Tslam Bab [ dan Bab IT 202272023 | Dikoreksi
- Prof. Dr. Fetmo Eonsultasi Bab [ dan Bab Genap Sudah
12 10 Februari 2023 Susilowati M8i | III 20222023 | Dikoreksi
Eonzuoltaz Babk II dan s
. Prof Dir. Fatno - Genap Sudah
13 13 Februari 2023 Susilowati, M.Si E;'::E'fl.lm Proposal 20222025 | Dikorsksi
Pl
Eonsultaz imtegrazi
) . Dr.H. Abmad Barizi, | Islam Bab I dan Bab IT Genap Sudah
14 14 Februar: 2023 MA sarta persetyjuan 20222023 | Dikoreksi
Propozal Sknpsi
Sn=lowaty, b 31 penelitian 20222023 Dhkorek=n
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Jalan Gajayana Nomer 30, Telepon (0341)5351354, Fax (0341) 572533 Webaite:

hitp-warwr uin-malang ac.id Email: info@min-malang ac id

16 7 April 2023 Prof. Dr. Retmo | Konsultasi pengulangan Genap Sudah

Susilowati, WS4 penelitian 2022/2023 Dilcorelesi
17 11 April 2023 Prof Dr. Retno | Konsultasi surat Genap Sudah

Susilowati, M. 51 pengzunaan laboratoriun 202272023 Dikcorelesi
18 14 April 2023 SP;:EGEZHRET; ﬁeiﬁm Zﬂgﬁaﬁﬂ Diﬁii
19 2 mei 2023 gjj&ﬁhﬁgi Konsultasi alat penelitian zﬂgﬁaﬁﬂ Diﬁiﬂ
20 23 iy, 2023 SPI.:-:EOE;.URiTEI Konsultasi bab IV 2025903 | Dibesct
21 18 juli 2023 SP;:EGEEMRET; Konsultasi bab IV m{jﬁgz 1 Diﬁii
22 21 juki 2023 Susttowst A& | onsultasi bab IV 20733024 | Dikorels
23 24 juli 2023 g:;gﬁuﬁﬁi Konsultasi bab IV 20{2}?3&124 Diﬁiﬂ
24 23 jjali 2023 sP;:jo?auRiT; Konsultasi bab IV mg;gélz 1 Diﬁii
25 26 juki 2023 Susttowni A& | onsultasi bab IV 20733024 | Dikorels
25 27 11 2023 gjj&ﬁhﬁgi Konsultasi bab IV 20{2}3833124 Diﬁiﬂ
27 01 Agustus 2023 sP;:jo?auRiTgi sf-ﬁ;mjm Froposat mgaag::llzat Diﬁii
28 01 Agustus 2023 b it ‘ﬂd sz Sfcgs;mjm Fropesa zﬂg?ﬂijlm Diﬁiﬂ
29 | 08 September 2023 SPJ:EDEZUR;T; dﬁﬁ:ﬁaﬂ . 20?3%324 Diﬁz};ﬂ
30 | 11 September 2023 g:jc:;ﬁRﬁgi fﬁ}ﬂﬁaﬂ e BAR 20?3%3124 Diﬁii

Persetujuan dan -

31 | 21 Septamber 2023 Swslomat, M. Iﬁ%zfﬁ proposal 2035024 | Ditorchsi
32 | 22 September2023 | DFE ‘a‘r}fﬂd Barizi Eﬁgﬁhﬁ ;ijpﬂiﬂl m?;fgéln Diﬁizi

zloripad
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
Jalan Gajayana Nomor 30, Telepon (0341)5351354, Fax_ (0341) 572533 Website: L
http://www.uin-malang ac.id Email: info@uin-malang ac.id

Malang, 22 September 2023
Dosen Pembimbing 1 Dosen Pembimbing 2
- '—N———
Prof. Df. Retno Susilowati, M.Si., Dr. 11, Ahmbd Barizi, M.A.

NIP. 19671113 199402200 NIP. 197312)2 199503 1 D0&
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EEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERT MATLANA MALIK IBRAHIM MALANG
FARULTAS SATNS DAN TEKINOLOGI
PROGEAM STUDI BIOLOGI
Il Gajayana Mo. 50 Malmg 65144 Telg A Fale. (0341) 358533
TWebsibe: bitp: Fiolog uin-malans ac.id Email: biclogi@ain-malang ac.id

Form Checklist Plagiasi

Nama : Alevin Zahra Alvina
NIM : 19620033
Judul : Kelimpahan Dian Keanekaragaman Fitoplankion Di Danau Cipondoh Kota

Tangerang

No _  Tim Cheek plagiasi Skor Plaghasi | TTD

1 Azizatur Rohmah, M.5c

2 Berry Fakhry Hanifa, M.S¢ | iy 2 \@

3 Boyu Agung Prahardika, M.Si

4 Tyas Nyonita Punjungsan, M.5c

5 Maharami Retna Duhita, M.5c. PhD.Med 5S¢




